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Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu mata kuliah yang
wajib ditempuh oleh setiap mahasiswa S1, yang pelaksanaannya dilakukan di
sekolah. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengalaman kepada mahasiswa
dibidang pembelajaran, dalam rangka melatih dan mengembangkan kompetensi
keguruan. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ini memiliki misi yaitu sebagai
tempat pembentukan calon guru atau tenaga kependidikan yang memiliki nilai, sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang professional, maka pelaksanaan PPL ini sangat
membantu mahasiswa dalam memasuki dunia kependidikan dan sebagai sarana
untuk menerapkan ilmu yang diperolehnya selama mengikuti perkuliahan.
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK PIRI Sleman dilaksanakan
pada tanggal 10 Agustus 2015 sampai 12 September 2015. Selama kegiatan PPL,
mahasiswa sebagai praktikan melakukan bimbingan dengan guru pembimbing,
observasi kelas, pembuatan persiapan mengajar sampai pada tahap praktik mengajar
terbimbing oleh guru pembimbing, baik saat dalam kelas maupun praktik di bengkel
pada mata pelajaran PPKO di kelas XI Sepeda Motor. Hingga tahap evaluasi dan
penilaian hasil evaluasi pelajaran. Dari keseluruhan terdapat satu kali mengajar di
kelas tiap minggunya sehingga total pertemuan ada lima kali pertemuan dalam 5
RPP. Selain itu terdapat kegiatan lain yang berkaitan dengan sekolah seperti kegiatan
jaga piket KBM.
Dari kegiatan PPL ini mahasiswa praktikan memperoleh pengalaman yang
belum pernah diperoleh di perkuliahan, terutama dalam pengalaman mengajar di
kelas, baik itu kelas teori maupun kelas praktik. Dalam pelaksanaan kegiatan-
kegiatan tersebut tidak pernah terlepas dari hambatan-hambatan. Akan tetapi dengan
adanya semangat dan loyalitas kerja yang tinggi maka segala hambatan dapat diatasi
dengan lancar.




Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) memiliki bobot 3 SKS dan merupakan
salah satu mata kuliah yang wajib ditempuh oleh seluruh mahasiswa UNY yang
mengambil jurusan kependidikan. Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam
rangka mempersiapkan diri menjadi tenaga pendidik atau tenaga kependidikan.
Sebelum melaksanakan PPL di sekolah mahasiswa sudah dibekali ilmu dan
pengetahuan mengenai bagaimana cara mengajar di kelas yang di dapatkan saat
pembelajaran mikro. Tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan program tersebut
yaitu untuk mengembangkan dan meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam
rangka mempersiapkan diri menjadi tenaga pendidik atau tenaga kependidikan.
Guru sebagai tenaga profesional bertugas melaksanakan dan merencanakan
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan,
membantu penelitian, membantu pengembangan dan pengelolaan program sekolah
serta pengembangan profesionalitasnya (Depdiknas, 2004:8). Oleh karena itu, per-
siapan tenaga guru merupakan hal yang harus diperhatikan sebelum memasuki proses
belajar mengajar.
PPL yang dilaksanakan Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) merupakan
salah satu sarana yang digunakan sebagai latihan mengajar bagi mahasiswa calon
guru setelah lulus nanti. Mahasiswa diharap dapat menerapkan teori-teori pengajaran
yang telah diberikan saat kuliah, sehingga mahasiswa sudah memiliki pengalaman
mengajar dan siap untuk menjadi guru setelah lulus nanti.
Lokasi PPL adalah sekolah atau lembaga pendidikan yang ada di wilayah
Propinsi DIY dan Jawa Tengah, yang meliputi SD, SLB, SMP, MTs, SMA, SMK,
dan  MAN. Lembaga pendidikan mencakup lembaga pengelola pendidikan seperti
Dinas Pendidikan, Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) milik kedinasan, klub cabang
olah raga, balai diklat di masyarakat atau instansi swasta. Sekolah atau lembaga
pendidikan yang digunakan sebagai lokasi PPL dipilih berdasarkan pertimbangan
kesesuaian antara mata pelajaran atau  materi kegiatan  yang dipraktikkan di sekolah
atau lembaga pendidikan dengan program studi mahasiswa.
Dalam pelaksanaan program PPL 2015, penulis mendapatkan penempatan
pelaksanaan PPL di SMK PIRI Sleman yang beralamatkan di Jalan Kaliurang Km.
7,8 Ngabean, Sleman, Yogyakarta.
A. Analisis Situasi
1. Letak Geografis SMK PIRI Sleman
SMK PIRI Sleman merupakan salah satu lembaga pendidikan menengah
tingkat atas yang merupakan sekolah menengah kejuruan dibawah naungan
2yayasan Perguruan Islam Republik Indonesia (PIRI). Lokasi SMK PIRI
Sleman dapat dikatakan cukup strategis karena letaknya dekat dengan jalan
raya yaitu Jalan Kaliurang Km 7,8. Dengan demikian eksistensi sekolah
tersebut mudah diketahui oleh masyarakat dan mempermudah akses
transportasi bagi siswa.
SMK PIRI Sleman terletak di dusun Ngabean, Sleman, Yogyakarta
tepatnya di Jalan Kaliurang Km 7,8 dan berdiri diatas areal tanah seluas 2360
m2 dengan batas-batas lokasi sebagai berikut:
a. Sebelah Barat : Jalan Ke Ngabean
b. Sebelah Timur : Sungai
c. Sebelah Selatan : Perumahan Penduduk
d. Sebelah Utara : Gedung SMP PIRI Ngaglik
2. Sejarah Berdirinya SMK PIRI Sleman Yogyakarta
Pada tanggal 10 November 1966, Ketua Yayasan PIRI (Ibu
Djojosugito, pada waktu itu) memanggil beberapa personil dan mengadakan
pertemuan untuk menanggapi saran-saran dari Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan yang isinya adalah untuk mendirikan sekolah kejuruan. Untuk
menanggapi rencana positif tersebut serta mempercepat proses berdirinya
sekolah kejuruan, maka dibentuklah panitia kecil yang bertugas untuk:
a. Menyiapkan sarana yang diperlukan
b. Menyusun personalia pengajar dan pegawai
c. Menghubungi beberapa perusahaan
d. Mengkonsultasikan kepada Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Adapun susunan panitia tersebut adalah:
a. Sesepuh : Ibu Djojosugito
b. Ketua : Bapak R. Sunarto
c. Sekertaris : Bapak Sudarso Djatiwaluyo, S.H.
d. Bendahara : Ibu Sumini
e. Pembantu : Bapak Sriyono
Panitia tersebut terbentuk pada tanggal 15 November 1966 dengan
tujuan antara lain:
a. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
b. Sekolah Kesejahteraan Keluarga (SKKA)
Setelah melalui proses yang panjang selama dua bulan ,maka pada
tanggal 01 januari 1967 berdirilah STM yang terdiri dari jurusan Mesin dan
Listrik. Seiring dengan berjalannya waktu dan perkembangan zaman, STM
PIRI terus berkembang dengan kemajuan yang diperoleh hingga pada tanggal
15 juli 1970 mendapat status BERSUBSIDI, kemudian sekolah ini disebut
dengan SMK PIRI I disamakan Yogyakarta.
3Dengan melihat animo pendaftaran STM PIRI I yang melimpah pihak
yayasan PIRI bermaksud mendirikan sekolah sejenis pada tanggal 1 januari
1977. Yayasan PIRI membuka lagi sekolah Menengah Kejuruan yag disebut
STM PIRI II Yogyakarta bertempat di Ngabean, Sleman, Yogyakarta.
Tepatnya di Jalan Kaliurang Km 7,8 Yogyakarta.
Pada awal berdirinya STM PIRI II ini hanya memeliki satu jurusan yaitu
otomotif. Seiring berjalannya waktu STM PIRI mengalami peningkatan dan
perkembangan.Namun jurusan ini ditutup karena adanya intruksi dari
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang akhirnya diganti dengan
jurusan Mesin.
Berbekal kemajuan dan perkembangan tersebut, STM PIRI II mendapat
status “DIAKUI” dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan pada tanggal
10 Februari 1986. Dengan semakin maju dan ber-kembangnya STM PIRI II
akhirnya mendapat status ”DISAMAKAN“ pada tanggal 6 Mei 1996 sehingga
namanya berubah menjadi STM PIRI II disamakan Ngabean,
Sleman,Yogyakarta.
Karena sekolah ini merupakan sekolah kejuruan  maka namanya diubah
menjadi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) PIRI Sleman. Makin
lengkapnya fasilitas sekolah yag memadai diikuti kualitas sumber daya
manusianya, maka SMK PIRI Sleman pada tanggal 21 Desember 2006
jurusan Teknik Mekanik Otomotif mendapat status “Terakreditasi A“.
Setahun kemudian tepatnya pada tanggal 19 Desember 2007 jurusan
Teknik Mesin mendapat status “Terakreditasi A“. Hal ini membuat SMK PIRI
Sleman berubah status dari status “DISAMAKAN“ menjadi “Terakreditasi
A“. Kemudian pada tahun 2009 dibuka program keahlian Teknik Sepeda
Motor. Sehingga saat ini SMK PIRI Sleman telah memiliki tiga program
keahlian yaitu, Teknik Permesinan, Teknik Kendaraan Ringan, Teknik Sepeda
Motor.
Adapun pelaksanaan kurikulum yang digunakan SMK PIRI Sleman,
untuk kelas X, XI dan XII sudah memakai kurikulum yang terbaru yaitu
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
3. VISI dan MISI SMK PIRI Sleman
a. Visi SMK PIRI Sleman
Membentuk tenaga kerja tingkat menengah yang berkualitas dan
berakhlak mulia.
b. Misi SMK PIRI Sleman
1) Meningkatkan iman dan taqwa kepada Allah SWT
2) Menciptakan komitmen yang tinggi dengan Allah SWT ,dan Rasulnya
dalam diri pribadi insan.
43) Menyiapkan siswa agar mampu memilih karir, mampu berkompetisi,
mampu mengembangkan diri dan siap memasuki lapangan kerja.
4) Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi ke-butuhan
Dunia Usaha (DU)/ Dunia Industri (DI) pada saat ini maupun pada
masa yang akan datang.
5) Menyiapkan tamatan menjadi warga negara yang produktif, adaptif,
dan kreatif.
4. Struktur Organisasi
Struktur organisasi sekolah dilihat dari hubungannya dalam organisasi
pendidikan secara luas hakekatnya merupakan suatu unit pelayanan teknis,
dikatakan demikian karena sekolah merupakan organ dari organisasi
pendidikan dan secara langsung teknis edukatif dalam pendidikan. Di sekolah
interaksi belajar mengajar antara guru dengan murid merupakan inti dari
proses pendidikan. Untuk memperlancar dan mendapatkan hasil yang optimal
dari interaksi tersebut, maka dibutuhkan penataan administrasi yang efektif
dan efisien. Dan untuk mencapai administrasi yang baik dan benar sangatlah
diperlukan suatu organisasi pengelola sekolah.
Oleh karena itu perlu dibentuk organisasi sekolah yang merupakan
unsur penunjang proses belajar mengajar dan memperlancar kegiatan sekolah.
Berdasarkan kepentingan tersebut maka diperlukan struktur organisasi dan
visualisasi dari organisasi yang bersangkutan.
Struktur organisasi SMK PIRI Sleman Yogyakarta sebagai berikut:
a. Kepala Sekolah: Drs. H. Asrori, M.A.
Tugas dari Kepala Sekolah adalah:
1) Merencanakan Rencana Pengembangan Sekolah (RPS), program kerja
tahunan dari Rencana Anggaran Pendapatan Belanja Sekolah
(RAPBS).
2) Memelihara dan mengembangkan organisasi serta manajemen sekolah
3) Merencanakan dan membina pengembangan profesi, karir guru dan
staff.
4) Mengevaluasi dan memantau kegiatan program kerja sekolah
5) Membuat Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan Pegawai (DP3) guru
dan staff.
6) Membina dan mengawasi pelaksanaan unit produksi dan koperasi
siswa.
7) Membina Bursa Kerja Sekolah (BKS)
8) Mempromosikan tamatan SMK
59) Membina pelaksanaan Kebersihan, Keindahan, Ketertiban, Keamanan
dan Kekeluargaan (5K) / Keimanan, Keamanan, Ketertiban,
Kebersihan, Keindahan, Kerindangan, dan Kekeluargaan (7K).
10) Membuat laporan berkala
b. Wakil Kepala Sekolah
1) Wakasek Kurikulum : Drs. Kasdi S.
Tugas dari wakil kepala sekolah urusan kurikulum adalah:
a) Menyusun program kerja tahunan
b) Mengkoordinir permasyarakatan dan pengembangan kurikulum.
c) Menyusun program kerja (mingguan, bulanan, tahunan) dan
mengkooordinasikan pelaksanaannya.
d) Mengkoordinir kegiatan belajar mengajar termasuk pembagian
tugas guru, jadwal pelajaran, evalusi belajar dan sebagainya.
e) Menganalisa ketercapaian target kurikulum dan daya serap
f) Mengkoordinasikan persiapan dan pelaksanaan UAS/ UAN, Uji
produktif nasional dan sebagainya.
g) Menyusun kriteria kenaikan tingkat dan persyaratan kelulusan
bersama kepala program keahlian dan kepala sekolah.
h) Mengarahkan penyusunan satuan pelajaran
i) Mengkoordinir kegiatan penyesuaian kurikulum PI bersama wakil
kepala sekolah hubungan industri dan kepala sekolah.
j) Menyusun laporan berkala dan insidental tentang kegiatan kurikuler
dan ekstrakurikuler.
k) Mengkoordinir pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik Baru
(PPDB) dan Masa Orientasi Siswa (MOS).
l) Mengkoordinir wali kelas dan bimbingan karir kejuruan
m)Mengkoordinir pelaksanaan kegiatan pokja kurikulum sekolah.
n) Mengkoordinir penulisan dan pengembangan bahan ajar.
o) Mendokumentasikan kurikulum, penyesuian kurikulum bahan ajar
yang telah baku.
p) Mewakili sekolah dalam kegiatan – kegiatan yang berhubungan
dengan pengembangan kurikulum.
2) Wakasek Kesiswaan : Siti Enny Nurjanah, S.E.
Tugas dari wakil kepala sekolah urusan kesiswaan adalah:
a) Menyusun program kerja pembinaan siswa (bulanan, semesteran
dan tahunan).
b) Menyusun program kerja 5K – 7K dan mengkoordinir
pelaksanaannya.
6c) Mengkoordinir pelaksanaan pemeliharaan pengurus OSIS,
Pramuka, Paskibraka, PMR dan lain – lain.
d) Mengkoordinasikan perencanaan dan pelaksanaan kegiatan sekolah/
ekstrakurikuler.
e) Membimbing dan mengawasi, kegiatan OSIS, Pramuka,
Paskibraka, PMR dan lain – lain.
f) Membina pengurus OSIS, Pramuka, Paskibraka, PMR dan lain –
lain.
g) Mengkoordinir pelaksanaan penelitian calon siswa teladan,
penerimaan beasiswa, dan paskibraka.
h) Membimbing dan mengawasi pengembangan hubungan siswa
denga siswa sekolah lain.
i) Mengajar sebanyak sembilan jam per minggu
j) Mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan pembinaan kesiswaan.
k) Mengkoordinir kegiatan upacara – upacara di sekolah.
l) Membuat laporan berkala insidental.
3) Wakasek Sarana dan Prasarana: Ambar W, SE
Tugas dari wakil kepala sekolah urusan sarana dan prasarana adalah:
a) Menyusun program kerja pemanfaatan, pemeliharaan dan
perawatan sarana dan prasarana (bulanan, semesteran dan tahunan).
b) Mengkoordinasikan penyusunan kebutuhan sarana dan prasarana.
c) Mengkoordinasikan inventarisasi sarana dan prasarana baik per
ruang maupun keseluruhan.
d) Mengkoordinasikan bahan praktik serta perlengkapan sekolah.
e) Mengkoordinasikan pemeliharaan perbaikan pengembangan dan
penghapusan sarana.
f) Mengkoordinir pengawasan penggunaan sarana prasarana.
g) Mengkoordinirevaluasi penggunaan sarana prasarana( dalam hal
efisiensi dan efektifitas).
4) Wakasek Hubungan Industri: Tri Cahyono, S.T.
Tugas wakil kepala sekolah urusan hubungan industri adalah:
a) Merencanakan program kerja hubungan industri (mingguan,
bulanan, tahunan) .
b) Merencanakan program kerja industri setiap program keahlian
dalam pelaksanaan praktek kerja industri.
c) Mengkoordinasikan dengan kepala program keahlian tentang
program kerja hubungan industri/ dunia usaha dan masyarakat serta
pelaksanaannya.
7d) Mengkooordinir pembuatan dunia kerja (industri) yang relevan di
Kota Madya/ Kabupaten wilayah.
e) Mempromosikan sekolah dan mengkoordinir penelusuran sekolah.
f) Melaksanakan reuni khusus untuk alumni yang sudah bekerja dalam
rangka mencari informasi untuk pelaksanaan pendidikan praktek
kerja industri.
g) Merencanakan program–program praktek kerja industri
penyesuaian kurikulum serta pengkoordinasian pelaksanaannya
bersama dengan wakasek urusan kurikulum.
h) Mengkoordinir guru tamu dari dunia kerja untuk mengajar di
sekolah.
i) Mengkoordinir pelaksanaan tes kejuruan/ Uji Produktif Nasional
j) Mengawasi pelaksanaan program kerja praktik industri, bersama
wakil kepala sekolah urusan kurikulum.
k) Merencanakan sarana dan prasarana unit produksi
l) Melaksanakan perbaikan sarana dan prasarana industri
m)Mengelola keuangan unit produksi
n) Melaksanakan bimbingan karier/ bimbingan kejuruan
o) Membuat bursa di sekolah
p) Menciptakan dan memelihara hubungan baik dengan majelis
sekolah.
q) Melaksanakan unit produksi sekolah
r) Membantu kepala sekolah menyusun RAPPBS
s) Membuat laporan berkala
t) Mewakili kepala sekolah dalam hal - hal tertentu sesuai
kewenangannya
5. Kepala Bagian Tata Usaha: Reno Wijining Tyas, A.Md
Tugas dari kepala sub bagian tata usaha adalah :
a) Membantu/ bertanggung jawab pada kepala sekolah dalam hal
pelayanan administrasi penunjang program kerja sekolah.
b) Menyelesaikan administratif edukatif serta kependidikan pada
lingkungan sekolah.
c) Kegiatan berdasarkan struktur organisasi sekolah dalam





5) Surat – surat umum dan agenda
8d) Membantu kepala sekolah merencanakan/ menyusun :
1) Program kerja semester/ UAS/UAN
2) Merencanakan kebutuhan sarana prasarana
e) Sebagai pelaksana administrasi sekolah:
1) Administrasi umum
2) Administrasi edukatif/ non edukatif
3) Administrasi kesiswaan
4) Administrasi sarana dan prasarana
f) Membantu ketatalaksanaan proses belajar mengajar :
1) Administrasi Kesiswaan
2) Administrasi semesteran/ UAS/UAN
3) Kegiatan praktik kerja industri
g) Kegiatan pengamatan lingkungan sekolah.
h) Peningkatan pengembangan sekolah
6. Wakil Kepala Kegiatan Keagamaan: Dwi S, S.Pd.I
Tugas dari koordinator kegiatan keagamaan adalah:
a) Mengenalkan siswa akan situasi Islam disekolah SMK PIRI Sleman.
b) Membina mental guru dan karyawan
c) Membina silahturohhim keluarga sekolah
d) Mengadakan pembinaan ibadah para siswa di sekolah
e) Mengkoordinir pelaksanaan kegiatan peningkatan ketaqwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
f) Mengadakan pembinaan ruhani khusus untuk bentuk silahturohmi
keluarga PIRI dan GAI.
g) Memberi laporan berkala dan insidental .
7. Bimbingan Penyuluhan : Drs. Slamet
Tugas bimbingan penyuluhan kejuruan adalah :
a) Menyusun program kerja bimbingan kejuruan untuk satu tahun (
untuk calon siswa SMK selain pendidikan dan pelayanan pada
tamatan untuk mencari pekerjaan sendiri ) dan melaksanakannya.
b) Memberikan penjelasan kepada calon siswa tentang macam macam
program studi, kemampuan tamatan dan lapangan kerja yang
dimasuki.
c) Mengkoordinasikan pelaksanaan program bimbingan dan penyuluhan
d) Mengkoordinasikan pengumpulan data dalam rangka kegiatan
bimbingan dan penyuluhan kejuruan.
9e) Melaksanakan bimbingan kepada siswa secara individu atau
kelompok yang berkaitan dengan hambatan hidup ,latar belakang
sosial, pengaruh lingkungan, kesukaran belajar dan lain lain.
f) Memberi layanan konseling pada siswa
g) Memberikan informasi dan wawasan kepada siswa tentang karier
kejuruan.
h) Mengembangkan potensi siswa sesuai bakat dan minat siswa.
i) Memberikan dorongan (motivasi) kepada siswa secara klasikal
maupun individual untuk mencintai kerja melalui kunjugan ke dunia
kerja, ceramah guru tamu dan sebagainya.
j) Mengadakan kunjungan kepada orang tua murid (home visit) bagi
siswa yang mempunyai masalah.
k) Ikut memasarkan tamatan ke dunia kerja dan penelusuran tamatan.
l) Membuat peta industri yang bekerja sama dengan kepala program
studi.
m)Membuat laporan berkala dan insidental
n) Merujuk kasus yang tidak dapat diatasi kepada petugas yang ahli.
o) Mengevaluasi program kegiatan bimbingan dan penyuluhan.
8. Kepala Perpustakaan : Rr. Naniek SL, S.Pd.
Tugas dari kepala perpustakaan adalah :
a) Menyusun program kegiatan perpustakaan untuk satu tahun
b) Menyusun program pengembangan kompetensi tenaga
perpustakaan
c) Menyusun perencanaan anggaran pengoperasian perpustakaan
sekolah
d) Mendata jumlah peminjam (pemustaka) dengan mengawasi keluar
masuknya buku dari peminjam
e) Mengkoordinir penempatan buku koleksi perpustakaan sekolah
f) Mengkoordinir pemilihan bahan perpustakaan bekerjasama dengan
guru mata pelajaran.
9. Kepala Bagian Laboratorium : Anto W, S.Pd.T
Tugas dari kepala bagian laboratorium adalah :
a) Menyusun program kerja laboratorium untuk satu tahun
b) Menyusun perencanaan pengadaan alat dan bahan laboratorium
c) Menyusun jadwal dan tata tertib penggunaan laboratorium
d) Mengatur penyimpanan dan daftar alat-alat laboratorium
e) Memelihara dan perbaikan alat-alat laboratorium
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f) Inventarisasi dan pengadministrasian peminjaman alat-alat
laboratorium
g) Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan laboratorium
10. Kepala Program Keahlian
a) Teknik Permesinan : Drs. Suparyadi
b) Teknik Kendaraan Ringan : Sentot Y, S.Pd.
c) Teknik Sepeda Motor : Yuli S, S.Pd.T.
11. Kepala Bengkel
a) Kepala bengkel program keahlian teknik permesinan: Abdul Majid,
A.Md.
b) Kepala bengkel program keahlian teknik kendaraan ringan: Deril,
S.Pd
c) Kepala bengkel program keahlian teknik sepeda motor: Toni A,
S.Pd.T
12. Juru Bengkel
a) Juru bengkel program keahlian teknik pemesinan : Samidjo
b) Juru bengkel program keahlian teknik kendaraan ringan : Sujiyo.
c) Juru bengkel program keahlian teknik sepeda motor : Jumono
13. Wali kelas
Wali kelas memiliki tugas mengarahkan, membimbing dan
mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu wali kelas
juga memiliki tanggung jawab yang besar terhadap keberhasilan siswa
dalam proses belajar mengajar. Di SMK PIRI Sleman wali kelas tiap-
tiap kelas sudah ada dan tinggal melaksanakan tugasnya dengan penuh
tanggung jawab. Adapun mengenai daftar wali kelas terlampir
14. Guru dan Karyawan
Tenaga pendidik di SMK PIRI Sleman berjumlah 42 orang dengan
guru laki laki sebanyak 25 dan guru perempuan sebanyak 17 orang, baik
yang PNS maupun guru yayasan. Mayoritas guru SMK PIRI Sleman
adalah lulusan S1 Kependidikan dan hampir 90% berasal dari
Yogyakarta. Data selengkapnya tentang guru dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Data Latar Belakang Pendidikan Guru




Keberadaan karyawan atau tenaga administrasi yang menguasai
komputer dalam sebuah instansi dirasakan sangat mendukung kecepatan,
keakuratan dan ketepatan pelayanan. SMK PIRI Sleman sebagai instansi yang
menjalankan kegiatan administrasi memiliki 60% karyawan yang telah
menguasai komputer. Adapun keterangan latar belakang pendidikan karyawan
di SMK PIRI Sleman dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Data Latar Belakang Pendidikan Karyawan






Siswa SMK PIRI Sleman memiliki siswa sejumlah 304 siswa,
dimana 303 siswa laki-laki dan 1 siswa perempuan. Data ini diperoleh se-
suai rincian bulan September 2015, dengan penjabaran sebagai berikut:
a. Kelas X : 113 Siswa
b. Kelas XI : 80 Siswa
c. Kelas XII : 111 Siswa
16. Fasilitas yang dimiliki oleh SMK PIRI Seman.
SMK PIRI Sleman mempunyai luas tanah 2360 m2 dan luas
bangunan ± 500 m2 serta beberapa fasilitas yang lain seperti:
a. Ruang Belajar Teori : 15 ruang
b. Ruang Belajar Komputer :   1 ruang
c. Laboratorium Bahasa :   1 ruang
d. Ruang Praktik Otomotif :   4 ruang
e. Ruang Praktik Permesinan dan Pengelasan :   2 ruang
f. Ruang Kerja Bangku :   1 ruang
g. Ruang Kepala Sekolah :   1 ruang
h. Ruang Guru :   1 ruang
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i. Ruang Tata Usaha :   2 ruang
j. Ruang Perpustakaan :   1 ruang
k. Ruang BK :   1 ruang
l. Masjid :   1 ruang
m. Gudang :   1 ruang
n. Pos Satpam :   1 pos
Sebelum melaksanakan kegiatan PPL, terlebih dahulu memahami
lingkungan tempat praktik. Observasi lingkungan sekolah sudah dimulai pada
saat sebelum PPL yaitu pada waktu kuliah pengajaran mikro (Micro
Teaching). Hal-hal yang telah diobservasi meliputi lingkungan fisik sekolah,
proses pembelajaran di sekolah, perilaku, keadaan siswa, administrasi sekolah
dan lain-lain.
Adapun hasil observasi di SMK PIRI Sleman yaitu:
1. Kondisi Umum SMK PIRI Sleman
Secara umum kondisi lokasi gedung sekolah cukup strategis dan
kondusif sebagai tempat belajar. Jalan menuju sekolah mudah dicapai dan
tidak bising atau ramai. Fasilitas penunjang cukup lengkap seperti gedung
untuk proses belajar mengajar (PBM), bengkel, laboratorium, tempat
ibadah, parkir, persedian air bersih, kamar mandi dan WC.
2. Kondisi Kedisiplinan di SMK PIRI Sleman
Dari hasil observasi diperoleh data data kondisi kedisiplinan sebagai
berikut:
a. Jam masuk kelas dimulai pukul tepat 07.00 WIB. Dan jam pulang
sekolah adalah jam 14.30 di karenakan SMK PIRI Sleman sudah
menggunakan Kurikulum 2013.
b. Kedisiplinan siswa masih perlu ditingkatkan, masih ada beberapa
siswa yang terlambat, seragam sekolah tidak lengkap, penampilan
tidak rapi, serta ada beberapa siswa yang membolos pada saat
proses belajar mengajar.
3. Media dan Sarana Pembelajaran
Sarana pembelajaran yang digunakan di SMK PIRI Sleman cukup
mendukung untuk tercapainya proses PBM, karena ruang teori dan praktik
terpisah dan ada ruang teori di dalam bengkel (untuk teori mata diklat
produktif). Sarana yang ada di SMK PIRI Sleman meliputi: sarana
laboratorium, sarana perpustakaan dan sarana media pembelajaran.
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4. Kondisi Fisik Sekolah
Secara umum, kondisi fisik sekolah baik, arealnya cukup luas. Kondisi
bangunan masih kuat dan terawat dengan baik sehingga sangat
mendukung untuk proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).
5. Personalia Sekolah
Dalam hal ini kepala sekolah dibantu oleh beberapa wakil kepala
sekolah, Staff Tata Usaha, Kepala Bursa Kerja Khusus dan Praktik Kerja
Industri.
6. Perpustakaan
Perpustakaan sebagai sumber informasi siswa dan guru yang dimiliki
oleh SMK PIRI Sleman terdiri satu ruang yang memiliki koleksi buku-
buku mata dilat produktif, normatif dan adaptif dari dua jurusan yang ada.
7. Laboratorium/ Bengkel
SMK PIRI Sleman memiliki tiga program keahlian yaitu teknik
mekanik kendaraan ringan, teknik sepeda motor dan teknik pemesinan
yang masing-masing telah dilengkapi dengan sarana laboratorium, bengkel
yang sudah cukup memadai dari mesin dan perlengkapan kerja bengkel.
8. Lingkungan Sekolah
SMK PIRI Sleman berada dekat dengan perkampungan masyarakat.
Lingkungan sekolah cukup bersih dan aman karena ada petugas
kebersihan dan penjaga malam.
9. Fasilitas Olahraga
Fasilitas olahraga kurang memadai, untuk pelajaran olahraga sekolah
masih menggunakan lapangan kampung yang ada di samping sekolah,
sedangkan sarana olahraga seperti bulu tangkis, tenis meja dan basket
sudah ada di sekolah namun hanya sebatas halaman sekolah.
10. Kegiatan Kesiswaan
Kegiatan kesiswaan di SMK PIRI Sleman cukup baik, organisasi yang
ada antara lain: OSIS, keolahragaan, kegiatan kerohanian dan kegiatan
ekstrakulikuler.
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B. Perumusan dan Perancangan Program Kerja PPL
Kegiatan PPL UNY dimulai tanggal 10 Agustus 2015 sampai 12
September 2015. Jadwal pelaksanaan kegiatan PPL UNY di SMK PIRI Sleman
dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan PPL UNY 2013
No. Nama Kegiatan Waktu Pelaksanaan Tempat
1 Observasi Pra PPL 21 Mei 2015 SMK PIRI Sleman
2 Pembekalan PPL 6 Agustus 2015 UNY
3 Penerjunan 10 Agustus 2015 SMK PIRI Sleman
4 Pelaksanaan PPL 10 Agustus - 12
September 2015
SMK PIRI Sleman
5 Penarikan Mahasiswa PPL 12 September 2015 SMK PIRI Sleman
6 Penyelesaian Laporan/ Ujian 26 September 2015 SMK PIRI Sleman
Perumusan rancangan kegiatan PPL disusun agar pelaksanaannya dapat
lebih terarah sehingga tujuan dari kegiatan tersebut dapat tercapai, baik itu untuk
kegiatan belajar teori maupun kegiatan praktik. Dalam pelaksanaan PPL di SMK
PIRI telah dibuat perumusan dan rancangan kegiatan PPL. Pelaksanaan PPL di
SMK PIRI Sleman terdiri dari beberapa tahapan antara lain:
1. Sosialisasi dan Koordinasi
Sosialisasi bertujuan untuk mengenalkan diri kepada sekolah,
mengenal lingkungan kerja, dan mengenal suasana kekeluargaan antar per-
sonil yang ada di sekolah. Dengan demikian, pada saat melaksanakan
rangkaian kegiatan PPL mahasiswa dapat berkomunikasi dan menjalin kerja
sama dengan elemen sekolah.
2. Observasi Potensi
Pengamatan terhadap potensi-potensi yang ada di sekolah dilakukan
agar penyusunan rancangan PPL dapat sesuai dengan potensi yang ada di
sekolah. Dengan demikian didapatkan hasil perancangan yang efektif dan
efisien.
3. Observasi Pembelajaran
Adapun komponen-komponen pada proses pembelajaran yang
dilakukan observasi dapat dilihat pada Tabel 4
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Tabel 4. Komponen Proses Pembelajaran







2. Satuan Pembelajaran Baik
3. Rencana Pembelajaran Baik
B
Proses Pembelajaran
1. Membuka pelajaran Sangat baik
2. Penyajian materi Baik
3. Metode pembelajaran Baik
4. Penggunaan bahasa Baik
5. Penggunaan waktu Baik,efisien
6. Gerak Baik
7. Cara memotivasi siswa Baik
8. Teknik bertanya Sangat baik
9. Teknik penguasaan kelas Baik
10. Penggunaan media Baik
11. Bentuk dan cara evaluasi Sangat baik
12. Menutup pelajaran Baik
C Perilaku siswa
























Observasi kegiatan pembelajaran dilakukan di dalam kelas dengan
mengikuti salah satu guru yang mengajar pada hari dan jam yang telah
ditentukan oleh sekolah sesuai kesepakatan antara mahasiswa dan sekolah.
4. Membuat Buku kerja
Sebelum melaksanakan pembelajaran mahasiswa praktikan diwajibkan
untuk membuat administrasi guru berupa buku kerja meliputi pembuatan
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) program tahunan, program
semester, alokasi waktu, dan lain sebagainya.
5. Persiapan Fisik dan Mental
Persiapan fisik dan mental diperlukan agar dalam pelaksanaan praktik
mengajar, mahasiswa memiliki daya tahan tinggi dan stabil. Mahasiswa harus
selalu menyiapkan kondisi fisik agar setiap hari dapat fit untuk melaksanakan
program PPL (Praktik) di sekolah maupun kelas. Perumusan Program Kerja
PPL
Perumusan rancangan kegiatan PPL disusun agar pelaksanaannya
dapat lebih terarah sehingga tujuan dari kegiatan tersebut dapat tercapai, baik
itu untuk kegiatan belajar teori maupun kegiatan praktik. Untuk dapat
membuat rancangan kegiatan PPL ini terlebih dahulu dilakukan observasi di
kelas dan di bengkel. Berdasarkan hasil observasi kelas yang dilakukan
oleh peserta PPL tanggal 21 Mei 2015, maka untuk program yang
direncanakan pada program PPL UNY di SMK PIRI Sleman dapat
dirumuskan sebagai berikut:
a. Pembuatan Satuan Acara Pembelajaran
b. Membuat Rencana Pembelajaran
c. Penyiapan Media Pembelajaran
d. Evaluasi Pembelajaran
e. Pembuatan buku kerja guru
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BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL
Kegiatan PPL di SMK PIRI Sleman dilaksanakan mulai tanggal 10 Agustus
2015 sampai 12 September 2015. Selain itu juga terdapat alokasi waktu untuk
observasi sekolah dan observasi kelas yang dilaksanakan sebelum kegiatan PPL
dimulai.
A. Persiapan Kegiatan PPL
Sebelum melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), dimulai dari
rapat yang diikuti koordinator PPL sekolah dan mahasiswa guna membahas
pembagian pembagian guru pembimbing, kemudian dilanjutkan dengan
konsultasi dengan guru pembimbing yang telah di tentukan oleh pihak sekolah
mengenai mata pelajaran yang akan menjadi konsentrasi dalam kegiatan PPL.
Hal-hal yang berhubungan degan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL),
sebelumnya harus dikonsultasikan dengan guru pembimbing, seperti silabus,
RPP, pembuatan buku kerja guru dan lain-lain. Selain praktik  mengajar,
mahasiswa juga diberi tugas guna mengisi piket KBM yang jadwal dan
ketentuannya telah ditentukan koordinator PPL sekolah. Praktikan mengadakan
persiapan-persiapan tertentu agar dapat melaksanakan kegiatan PPL dengan baik.
Persiapan-persipan tersebut antara lain:
1. Kegiatan Pra PPL
a. Pengajaran Mikro (Micro Teaching)
Pengajaran mikro dilakukan selama satu semester dengan bobot 2
SKS, dan merupakan mata kuliah yang wajib lulus sebagai syarat untuk
menempuh kegiatan PPL. Pengajaran mikro merupakan simulasi dari
suatu kelas sehingga dapat memberikan gambaran tentang suasana serta
kondisi kelas yang nyata kepada mahasiswa.
Dalam pelaksanaan perkuliahan, mahasiswa diberikan materi
tentang bagaimana mengajar yang baik dengan disertai praktik untuk
mengajar dengan peserta yang diajar adalah teman sekelas/ micro
teaching. Keterampilan yang diajarkan dan dituntut untuk dimiliki dalam
pelaksanaan mata kuliah ini adalah berupa ketrampilan-ketrampilan yang
berhubungan dengan persiapan menjadi seorang calon guru/ pendidik.
Pengajaran mikro merupakan tahapan yang harus dilakukan untuk
menerapkan teori-teori dasar kependidikan, teori dasar metodologi dan
media pembelajaran. Pada tahap ini mahasiswa mendapatkan kesempatan
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mengajar teori sebanyak 5 kali dan praktik 1 kali, dengan setiap
pertemuan selama 20 menit.
Pengajaran mikro ini di tekankan pada beberapa aspek penilaian,
seperti membuka pelajaran, menyampaikan materi dan menutup
pelajaran, serta alat-alat pendukung pembelajaran seperti media
pembelajaran dan RPP. Saat pelaksanaan Micro Teaching mahasiswa juga
mendapatkan masukan-masukan dari dosen pengampu untuk
memperbaiki cara mengajar dan pemenuhan  materi yang harus
disampaikan ke siswa saat mengajar.
b. Bimbingan dengan guru pembimbing disekolah
Bimbingan dengan guru pembimbing dilakukan dalam rangka
persiapan mengajar di dalam kelas serta guna melengkapi administrasi
yang harus dimiliki guru untuk mengajar yaitu buku kerja guru. Diawali
dengan observasi kelas, yang dilanjutkan dengan penyusunan buku kerja
guru yang didalamnya juga memuat silabus dan RPP. Ketika hal-hal
tersebut telah dipenuhi, maka mahasiswa baru diperbolehkan untuk
mengampu kelas.
Selama bimbingan ini juga ditentukan kapan dapat memulai praktik
mengajar dikelas dan persamaan persepsi terkait batasan-batasan yang
dientukan kampus dan sekolah agar nantinya PPL dapat berjalan dengan
lancar.
c. Observasi kelas bersama pembimbing sekolah
Observasi pembelajaran di kelas bertujuan untuk memperoleh
pengetahuan dan pengalaman pendahuluan mengenai tugas sebagai guru
yang berhubungan dengan proses mengajar di kelas.
Observasi ini dilakukan mahasiswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran di dalam kelas. Dalam observasi pembelajaran di kelas
diharapkan mahasiswa memperoleh gambaran tentang aspek-aspek
karakteristik komponen ke-pendidikan dan norma yang berlaku ditempat
PPL.
Dalam pelaksanaan KBM, terbagi atas dua bagian yaitu praktik
belajar terbimbing dan praktik mengajar mandiri. Dalam praktik mengajar
terbimbing mahasiswa dibimbing dalam persiapan dan pembuatan materi,
sedangkan praktik mengajar mandiri mahasiswa diberi kesempatan untuk
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mengelola proses belajar secara penuh, namun demikian bimbingan dan
pemantauan dari guru tetap dilakukan.
Observasi dilakukan di dalam kelas sehingga mahasiswa dapat
mengetahui karakteristik belajar mengajar dikelas. Observasi yang
dilakukan saat kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran
No Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan
A Perangkat Pembelajaran
1 Silabus Ada, lengkap
2 Satuan pembelajaran Ada, lengkap
3 Rencana pembelajaran Ada, lengkap
B Proses Pembelajaran
1 Membuka pelajaran Baik, pembukaan dan administrasi
2
Penyampaian materi





Tanya jawab, diskusi dan
penugasan.
5 Penggunaan waktu Efektif
6 Gerak Baik.
7 Cara memotivasi siswa
Baik,motivasi menggunakan
pengalaman
8 Teknik bertanya Baik
9 Teknik penguasaan kelas Baik
10 Penggunaan media Menggunakan media papan tulis





Kadang terlalu ramai, jalan-jalan
Dan sulit dikendalikan bila materi
dirasa tidak menarik.
2 Perilaku siswa diluar kelas
Ribut dan kurangnya rasa hormat
dan sopan santun pada guru.
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Berikut adalah beberapa hal penting hasil kegiatan observasi pra PPL yang
berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar:
1) Observasi yang dilakukan di kelas X SM-B. Saat guru menyampaikan
materi ada sebagian siswa yang ramai sendiri.
2) Saat disuruh menulis ada beberapa siswa yang tidak mau menulis, ketika
ditanyai mereka menjawab bahwa akan meminjam catatan temannya. Hal
ini membuktikan bahwa mereka mempunyai semangat untuk belajar.
3) Kondisi ruangan dalam keadaan bersih, karena ada piket setiap hari.
Dari observasi di atas didapatkan suatu kesimpulan bahwa kegiatan belajar
mengajar sudah berlangsung sebagaimana mestinya. Sehingga peserta PPL hanya
tinggal melanjutkan saja, dengan membuat persiapan mengajar seperti:
a) Satuan Pelajaran
b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
c) Kisi-kisi soal




h) Hand out materi pembelajaran
i) Media pembelajaran yang sesuai
2. Persiapan mengajar
Sebelum melakukan praktik mengajar di kelas, persiapan-persiapan yang
dilakukan praktikan yaitu:
a. Berkoordinasi dengan Guru Pembimbing
Mahasiswa praktikan berkoordinasi dengan guru pembimbing
tentang materi yang akan diajarkan.
b. Membuat Buku Kerja
Sebelum melaksanakan pembelajaran mahasiswa praktikan membuat
buku kerja meliputi pembuatan program tahunan, program semester dan
alokasi waktu, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (termasuk di
dalamnya media, metode, dan evaluasi) dan lain sebagainya.
c. Persiapan Fisik dan Mental
Persiapan fisik dan mental diperlukan agar dalam pelaksanaan
praktik mengajar, mahasiswa memiliki daya tahan tubuh yang tinggi dan
stabil. Seseorang dengan mental yang kuat, akan lebih siap menghadapi
berbagai kendala yang akan terjadi. Kesiapan mental didukung dengan
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persiapan fisik yang berupa pakaian yang rapi dan kondisi badan yang
sehat.
d. Melakukan Komunikasi Dengan Guru Pembimbing
Untuk membantu persiapan praktik pembelajaran, praktikan harus
berkonsultasi dengan guru pembimbing. Dalam hal ini praktikan selalu
berkonsultasi dengan guru pembimbing sebelum melakukan praktik
mengajar untuk mendapatkan saran atau masukan maupun menerima
persetujuan dari guru pembimbing mengenai materi yang akan
disampaikan.
Praktikan mengadakan praktik mengajar di kelas guna
mengembangkan pengetahuan dan memotivasi siswa untuk lebih
menyukai pelajaran. Untuk mengevaluasi keberhasilan praktikan dalam
mengajar, praktikan juga menyiapkan alat evaluasi yang berupa soal-soal
pre test dan ulangan harian.
Dalam membuat rancangan kegiatan PPL, Praktikan menyesuaikan
dengan kondisi sekolah sesuai dengan hasil observasi.  Kegiatan yang
akan dilaksanakan oleh praktikan di SMK PIRI Sleman meliputi kegiatan
mengajar sesuai dengan jadwal dari guru pembimbing yang telah
disepakati bersama.
B. Pelaksanaan Kegiatan PPL (Praktik Terbimbing)
1. Pelaksanaan Praktik Pembelajaran
Pelaksanaan praktik pembelajaran di kelas dilaksanakan setelah
praktikan melakukan observasi di kelas bersama guru pembimbing dan
mahasiswa praktikan masing-masing telah memegang jadwal mengajar yang
telah diberikan oleh pihak sekolah / guru pembimbing. Kegiatan praktik
pembelajaran dilakukan dengan metode pengajaran yang disesuaikan dengan
kurikulum yang berlaku di SMK PIRI Sleman.
Praktik mengajar yang dilakukan oleh praktikan ini terdiri dari praktik
mengajar terbimbing dan praktik mengajar mandiri. Praktik mengajar
terbimbing yaitu praktikan melakukan proses belajar mengajar di bawah
bimbingan guru pembimbing mata pelajaran yang bersangkutan, sedangkan
praktik mengajar mandiri yaitu praktikan melakukan proses belajar tanpa
bimbingan guru mata pelajaran.
Praktik mengajar merupakan kegiatan pokok dalam PPL. Dengan
melaksanakan kegiatan ini, mahasiswa dapat memperoleh pengalaman faktual
tentang proses belajar mengajar dan kegiatan pendidikan lainnya sehingga
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pada akhirnya nanti mahasiswa dapat menjadi tenaga pendidik yang
profesional baik dalam nilai, sikap, pengetahuan, maupun keterampilan.
Praktik pembelajaran yang dilakukan praktikan yaitu mengajar mata
pelajaran PPKO (Perawatan dan Perbaikan Kelistrikan Otomotif) dimulai
tanggal 13 Agustus 2015 sampai dengan 10 September 2015. Praktik
pembelajaran di kelas dilakukan minimal 4 kali pertemuan di kelas dan
maksimal tidak terbatas. Adapun jadwal mengajar praktikan dapat dilihat
dalam Tabel 6.
Tabel 6. Pelaksanaan Praktik Mengajar






1. Kamis, 13/8/2015 PPKO XI SM-B 17 5-8
2. Kamis, 20/8/2015 PPKO XI SM-B 16 5-8
3. Kamis, 27/8/2015 PPKO XI SM-B 16 5-8
4. Kamis, 03/9/2015 PPKO XI SM-B 16 5-8
5. Kamis, 10/9/2015 PPKO XI SM-B 16 5-8
2. Kegiatan Praktik Mengajar
Praktik Mengajar Terbimbing
Dalam latihan mengajar terbimbing, praktikan dibimbing oleh guru
pembimbing hanya pada awal pertemuan dengan siswa. Mahasiswa praktikan
memberikan materi di depan kelas, sedangkan guru pembimbing mengamati
dari bangku siswa paling belakang. Dengan demikian guru pembimbing dapat
mengetahui kekurangan-kekurangan mengenai segala sesuatu yang berkaitan
dengan praktikan, sehingga praktikan mendapat masukan-masukan untuk
dapat lebih baik lagi.
Adapun metode yang digunakan dalam praktik pembelajaran seperti
diuraikan berikut ini:
1) Metode Ceramah
Cara mengajar dengan metode ceramah merupakan suatu cara
mengajar yang digunakan untuk menyampaikan keterangan atau
informasi tentang suatu pokok persoalan serta masalah secara lisan.
Meski metode ini lebih banyak menuntut keaktifan guru daripada siswa,




Metode Diskusi adalah cara penyajian pelajaran, di mana siswa-
siswa dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan
atau pertanyaan yang bersifat problematik untuk dibahas dan
dipecahkan bersama. Di dalam diskusi ini proses belajar mengajar
terjadi, di mana interaksi antara dua atau lebih individu yang terlibat,
saling tukar menukar pengalaman, informasi, memecahkan masalah,
dapat terjadi juga semuanya aktif, tidak ada yang pasif sebagai
pendengar saja.
3) Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk
pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada siswa, tetapi
dapat pula dari siswa kepada guru.
Pada pelaksanaan praktik pembelajaran di kelas, praktikan melaksanakan
sesuai dengan prosedur mengajar yaitu pendahuluan, kegiatan inti, dan
penutup yang tertuang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran.
a. Pendahuluan
Dalam pendahuluan, praktikan membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam dan berdo’a, melakukan presensi, dan memberikan
apersepsi mengenai materi yang akan disampaikan, mengulang pelajaran
yang sebelumnya, serta menyatakan tujuan yang akan dicapai.
b. Kegiatan Inti
Dalam kegiatan inti atau penyampaian materi praktikan menggunakan
metode pembelajaran konvensional (ceramah, tanya jawab, diskusi dan
pemberian tugas) dan dibantu dengan alat atau media video pembelajaran
dan benda kerja. Media pembelajaran adalah segala bentuk dan saluran
yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi kepada siswa.
Media merupakan sumber belajar bisa berupa manusia, benda, ataupun
peristiwa yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan dan
keterampilan. Adapun media yang digunakan praktikan dalam praktik
pembelajaran yaitu media papan tulis, power point dan print out materi.
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c. Penutup
Di akhir kegiatan atau penutup, dilakukan dengan memberikan
rangkuman dan evaluasi mengenai materi yang dipelajari dengan
memberikan penilaian secara lisan ataupun tertulis.
Selain kegiatan pembelajaran tersebut, praktikan juga melakukan
evaluasi terhadap jalannya pembelajaran. Evaluasi siswa ini bertujuan
agar praktikan dapat melakukan pembuatan soal yang berdasarkan
indikator-indikator yang ada pada RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) dan kisi-kisi pembuatan soal. Dan agar praktikan dapat
melakukan analisis evaluasi hasil tes siswa. Selain itu juga dapat menilai
dan mempertimbangkan pelaksanaan setiap program untuk diambil
sebagai pelajaran bagi tim PPL UNY. Sehingga dengan hal ini,
mahasiswa dapat mengukur ketercapaian indikator sesuai dengan RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang telah dibuat. Alat evaluasi
yang digunakan praktikan adalah berupa soal-soal latihan dan ulangan
harian.
3. Piket KBM
Piket KBM atau Piket Kegiatan Belajar Mengajar merupakan kegiatan
piket yang wajib dilaksanakan dalam PPL. Dalam Piket KBM setiap
mahasiswa diberi beberapa tugas yaitu:
1) Mengawasi jalannya KBM
2) Mendata siswa yang masuk maupun yang terlambat
3) Menyalakan bel tanda masuk, istirahat, pergantian pelajaran, dan bel
pulang sekolah.
4) Memberikan surat izin masuk kelas bagi siswa yang terlambat.
Inti dari piket KBM ini adalah mahasiswa PPL sebagai calon guru harus
dituntut untuk ikut serta dalam melancarkan KBM.
C. Analisis Hasil Pelaksanaan
Selama PPL, mahasiswa praktikan mendapat berbagai pengetahuan dan
pengalaman terutama dalam masalah kegiatan belajar mengajar di kelas. Hal-hal
yang didapat oleh praktikan diantaranya sebagai berikut:
1) Mahasiswa dapat berlatih menyusun Perhitungan Waktu Efektif, Program
Tahunan, Program Semester, Silabus, Analisis KD, Kisi- Kisi Soal dan
RPP.
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2) Mahasiswa dapat berlatih memilih dan mengembangkan materi, media,
dan sumber bahan pelajaran serta metode yang dipakai dalam
pembelajaran.
3) Mahasiswa dapat belajar menyesuaikan materi dengan jam efektif yang
tersedia.
4) Mahasiswa dapat berlatih melaksanakan kegiatan belajar mengajar di
kelas dan mengelola kelas.
5) Mahasiswa dapat berlatih melaksanakan penilaian hasil belajar siswa dan
mengukur kemampuan siswa dalam menerima materi yang diberikan
6) Mahasiswa dapat mengetahui tugas-tugas guru selain mengajar di kelas.
7) Mahasiswa dapat mengetahui berbagai kondisi, sikap, dan tingkah laku
peserta didik sehingga dapat melatih mahasiswa untuk mencari metode
pembelajaran yang tepat dan cara mengendalikan siswa di kelas
Selama pelaksanaan praktik mengajar terbimbing, praktikan banyak
memperoleh pengalaman yang nyata tentang kondisi dari proses belajar mengajar
di dalam kelas. Secara umum, dalam pelaksanaan praktik mengajar dapat
dikatakan bahwa praktik berjalan lancar. Hal tersebut merupakan dukungan dari:
1. Bimbingan dan arahan dari guru pembimbing
Dalam pelaksanaan praktik, praktikan mendapatkan bimbingan dan
arahan, sekaligus dinilai oleh guru pembimbing, baik dalam membuat
persiapan mengajar, melakukan aktifitas mengajar di kelas, kepedulian
terhadap siswa, maupun penguasaan kelas.
2. Adanya respon yang baik dari siswa sehingga praktikan dapat diterima
layaknya seorang guru
Selain hal-hal yang mendukung seperti yang telah disebutkan di atas,
praktik mengajar mengalami beberapa hambatan yaitu:
a. Saat menyiapkan administrasi pengajaran, praktikan sedikit mengalami
kesulitan karena praktikan kurang memahami tentang keperluan
administrasi apa saja yang dimiliki oleh seorang guru. Pembuatan
Satuan Pelajaran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Program
semester, Program Tahunan, Buku Kerja guru dan kelengkapan yang
lain kurang dipahami oleh praktikan. Selama ini, praktikan hanya
mengetahui metode untuk membuat satuan pelajaran, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran dan evaluasi pencapaian hasil belajar
b. Tingkat pemahaman tentang materi yang diajarkan berbeda-beda untuk
masing-masing siswa.
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Namun, hambatan-hambatan tersebut dapat dipecahkan dengan:
a. Pada saat penyiapan administrasi pengajaran dilakukan dengan melihat
contoh-contoh yang telah ada, disesuaikan dengan materi diklat yang
akan diberikan. Setelah itu berkoordinasi dengan guru pembimbing
dan melakukan pelaporan terhadap apa yang telah dikerjakan/dibuat.
b. Meningkatkan kompetensi yang telah ada, baik dari segi penguasaan
materi, pelaksanaan materi dan penguasaan kelas dengan
menggunakan metode yang dapat meningkatkan minat siswa dalam
kegiatan belajar mengajar. Praktikan juga memberi perhatian yang
lebih dengan memberikan pertanyaan atau teguran secara langsung
kepada siswa.
3. Pengalaman mengajar  di kelas
Selama pelaksanaan praktik mengajar baik mandiri maupun terbimbing,
praktikan banyak memperoleh pengalaman yang nyata tentang kondisi nyata
dari proses belajar mengajar di dalam kelas serta kegiatan interaksi sosial di
lingkungan sekolah. Diantaranya praktikan dapat pengalaman dari segi:
a. Pedagogik
Dari segi pedagogik praktikan mendapatkan pengalaman cara
mengatasi berbagai karakter siswa. Di kelas XI SM-B yang praktikan ajar
terdapat beberapa karakter, dengan karakter umum siswa yang bersifat
antusias dalam pelajaran akan tetapi masih terlalu gaduh untuk mengikuti
pelajaran. Ini disebabkan karena siswa menganggap remeh praktikan
dikarenakan praktikan hanyalah mahasiswa yang sedang praktik mengajar dan
bukan guru asli mereka, sehingga sebagian siswa cenderung kurang
memperhatikan materi yang di ajarkan oleh praktikan. Maka dari itu,
praktikan mempuyai metode yang dirasa tepat untuk mendekati siswa yang
terlalu gaduh yaitu dengan cara menjadikan siswa tersebut sebagai teman,
bukan menjadi peserta didik, sehingga di dalam metode ini guru dan siswa
hanya sebatas status saja.
b. Profesional
Dari segi profesional ini yang dimaksudkan adalah kegiatan yang
menunjang profesi praktikan sebagai seorang guru. Di sini praktikan sebagai
mahasiswa PPL melakukan kegiatan konsultasi intensif kepada guru
pembimbing di lapangan dan melakukan persiapan-persiapan seperti membuat
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RPP, materi ajar, membuat soal dan dapat mengevaluasi, dan menguji coba
tugas yang akan diberikan kepada siswa.
c. Kepribadian
Dari segi kepribadian praktikan harus mampu menunjukkan kepribadian
seorang guru yang baik. Praktikan harus mampu menjaga tutur kata yang baik
didalam ataupun di luar kelas, mampu memotivasi peserta didik, mampu
mendampingi siswa dalam belajar, berpakaian yang baik, serta menjadi con-
toh yang baik untuk peserta didik.
d. Sosial
Dalam lingkup sosial di SMK PIRI Sleman, praktikan juga harus
mampu bergaul dan beradaptasi dengan siswa, praktikan yang lain, serta
bapak ibu guru dan staf karyawan. Dalam keseharian di tempat praktik,
kebiasaan bergaul untuk membina hubungan baik sangat penting. Salah satu
cara yang selalu dibiasakan untuk bersalaman ketika bertemu.
4. Pengalaman praktik dalam manajemen sekolah
Selain mengajar, mahasiswa praktikan juga diberikan kewajiban untuk
melaksanakan praktik persekolahan dengan tugas-tugas tertentu, yaitu
administrasi sekolah, kemampuan beradaptasi, mampu bekerja cepat, akurat
dan didukung oleh guru serta karyawan yang membantu dalam pelaksanaan
kegiatan praktik persekolahan. Pengalaman yang dapat diambil dari kegiatan
ini meliputi:
a. Pengalaman dari guru
Praktikan mendapatkan gambaran tentang kegiatan guru sebagai
pengajar ternyata bukan hanya mengajar tetapi juga menjalani kegiatan
persekolahan seperti piket KBM, bagian kurikulum, kesiswaan, BP, dll.
Kegiatan ini dilaksanakan sebelum kegiatan mengajar di dalam kelas
dilaksanakan, atau pada saat penyusunan persiapan mengajar.
b. Pengalaman dari karyawan dan bengkel
1) Kegiatan praktikan yang telah terjadwal dengan tugas yang berbeda-
beda, pemberian tugas yang bersifat individu maupun kelompok
membuat praktikan harus mandiri serta responsif.
2) Tugas yang diberikan merupakan tugas utama dari setiap administrasi
dalam pengelolaan sekolah, sehingga harus cepat, teliti, dan sesuai.
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3) Pentingnya tugas pengelolaan serta tujuan administrasi sekolah untuk
kemajuan dan perkembangan dari tiap-tiap jurusan.
D. Refleksi
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dilaksanakan pada 10 Agustus – 12
September 2015 di SMK PIRI Sleman. Dimana mahasiswa praktikan
mendapatkan jadwal mengajar sejumlah satu kali dalam tiap minggunya dan
berjumlah 5 kali untuk keseluruhannya yang terbagi 2 kali mengajar teori di
kelas dan 3 kali mengajar praktik di bengkel.
Dalam melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ini
secara keseluruhan proses belajar mengajar dapat terlaksana sesuai dengan
rencana pembelajaran yang tertuang dalam silabus. Dalam praktiknya ada
beberapa permasalahan yang timbul dari siswa itu sendiri seperti mengobrol
sendiri dengan temannya, tidak menghargai mahasiswa praktikan. Selama
kegiatan PPL saya mendapatkan banyak pengalaman yang cukup banyak dan
bisa dijadikan refleksi diri untuk saya selaku mahasiswa praktikan, seperti :
1. Pada saat proses pembelajaran terkadang saya selaku mahasiswa praktikan
mengingatkan siswa dengan cara kasar dikarenakan siswa kurang menghargai
dan cenderung meremehkan mahasiswa praktikan.
2. Pada saat pembelajaran ada beberapa siswa yang tidak menganggap
mahasiswa praktikan sebagai guru dan cenderung menganggap sebagai teman
sendiri karena saya terlalu dekat dengan para siswa.
3. Pada saat pembuatan perangkat pembelajaran saya sering berkonsultasi
dengan guru pembimbing karena saya merasa belum sepenuhnya paham
dalam pembuatan perangkat pembelajaran.
4. Pada saat ada siswa yang bertanya terkadang saya belum bisa menjawab
pertanyaan pada pertemuan tersebut dan akan menjawab pada pertemuan
berikutnya.
5. Pada saat proses pembelajaran terkadang saya menyampaikan materi dan
berkomunikasi dengan siswa dalam Bahasa Jawa agar lebih mudah dipahami





Berdasarkan uraian pelaksanaan program PPL Universitas Negeri
Yogyakarta yang dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus 2015 sampai dengan 12
September 2015 di SMK PIRI Sleman, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:
1. Dalam pelaksanaan mengajar di kelas mengalami beberapa hambatan yaitu;
ada segelintir siswa yang kurang menghormati guru dan mahasiswa PPL
2. Memperoleh pengalaman nyata sebagai pendidik dan mendapatkan ilmu
mengenai cara-cara didalam dunia mengajar, serta menjalin hubungan yang
kuat berdasarkan pengalaman dan komunikasi yang terjalin dengan
masyarakat sekolah selama kegiatan PPL berlangsung.
3. Memperoleh gambaran yang nyata mengenai kehidupan di dunia pendidikan
(terutama di lingkungan SMK) karena telah terlibat langsung di dalamnya,
yaitu selama melaksanakan praktik PPL.
4. PPL adalah sarana untuk menimba ilmu dan pengalaman yang tidak diperoleh
di bangku kuliah. Dengan terjun ke lapangan maka kita akan berhadapan
langsung dengan masalah yang berkaitan dengan proses belajar mengajar di
sekolah baik itu mengenai manajemen sekolah maupun manajeman
pendidikan dan akan menuju proses pencarian jati diri dari mahasiswa yang
melaksanakan PPL tersebut.
5. Mendapatkan kesempatan langsung untuk menerapkan dan mempraktikkan
ilmu yang telah diperoleh di bangku kuliah dalam pelaksanaan praktik
mengajar di sekolah.
B. Saran
Untuk meningkatkan keberhasilan kegiatan PPL pada tahun–tahun yang
akan datang serta dalam rangka menjalin hubungan baik antara pihak sekolah
dengan pihak Universitas Negeri Yogyakarta, maka saran untuk kemajuan
pelaksanaan kegiatan PPL adalah:
1. Bagi Pihak SMK PIRI Sleman
a. Pendampingan terhadap mahasiswa PPL lebih ditingkatkan lagi,
karena mahasiswa belum berpengalaman dalam mengajar, sehingga
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kebutuhan terhadap pendampingan oleh guru pembimbing sangat
dibutuhkan.
b. Agar mempersiapkan jauh-jauh hari tentang program diklat yang akan
dibebankan kepada mahasiswa praktikan sehingga persiapan proses
pengajaran akan lebih maksimal dan fasilitas sekolah perlu lebih
diperlengkap guna menunjang kelancaran dan keberhasilan kegiatan
belajar mengajar di sekolah.
2. Bagi Pihak Universitas Negeri Yogyakarta
a. Agar lebih mempertahankan dan meningkatkan hubungan baik dengan
sekolah-sekolah yang dijadikan sebagai lokasi PPL, agar mahasiswa
yang melaksanakan PPL pada lokasi tersebut tidak mengalami kesulitan
yang berarti baik itu mengenai urusan administrasi pendidikan maupun
mengenai pelaksanaan teknis di lokasi.
b. Hendaknya mempersiapkan jauh-jauh hari tentang program diklat yang
akan dibebankan kepada mahasiswa praktikan yang bersumber pada
sekolah yang akan di tempati untuk PPL sehingga persiapan mahasiswa
dalam proses pengajaran pada saat diterjunkan langsung akan lebih
maksimal dan guna menunjang kelancaran dan keberhasilan kegiatan
belajar mengajar di sekolah.
c. Bimbingan dan dukungan moril dari dosen pembimbing tetap
dipertahankan dan lebih ditingkatkan agar mahasiswa praktikan dapat
menjalankan tugas dengan lebih baik.
d. Hendaknya permasalahan teknik di lapangan yang dihadapi oleh
mahasiswa praktikan yang melaksanakan PPL saat ini maupun
sebelumnya dikaji dan dicari solusinya untuk diinformasikan kepada




Pusat Pengembangan Praktik Pengalaman Lapangan dan Praktik Kerja Lapangan
(PP PPL dan PKL) UNY. 2015. Panduan PPL/MAGANG III. Yogyakarta :
Universitas Negeri Yogyakarta.
Pusat Pengembangan Praktik Pengalaman Lapangan dan Praktik Kerja Lapangan
(PP PPL dan PKL) UNY. 2015. Materi Pembekalan PPL/MAGANG III.
Yogyakarta : Universitas Negeri Yogyakarta.
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Nomor Lokasi : E029
Nama Sekolah / Lembaga : SMK PIRI Sleman
Alamat Sekolah / Lembaga : Jl. Kaliurang KM 7,8 Ngaglik, Sleman, Yogyakarta
No Kegiatan PPL Minggu JumlahJamI II III IV V
1 Pembuatan Program PPL
a. Observasi 10 10
b. Menyusun Matriks PPL 5 5
2. Administrasi Pembelajaran/Guru
a. Membuat Buku Kerja 8 8 8 8 8 40
b. Membuat Kisi-Kisi Soal
Ulangan 5 5
c. Membuat Soal Ulangan 5 5
d. Membuat Soal Remidial 5 5
3. Pembelajaran Kukurikuler(Kegiatan Mengajar Terbimbing)
a. Persiapan
1) Konsultasi 6 2 2 2 2 14
2) Mengumpulkan Materi 4 2 2 2 2 12
3) Membuat RPP 4 2 2 2 2 12
4) Menyiapkan/Membuat Media 6 2 2 2 2 14
b. Mengajar Terbimbing
1) Praktik Mengajar di kelas 4 4 4 4 4 20
2) Penilaian dan evaluasi 2 2 2 2 2 10
4. Pembelajaran Ekstrakurikuler(Kegiatan Non-mengajar)
5. Kegiatan Sekolah
a. Upacara Bendera Hari Senin 1 1 1 1 4
b. Upacara Bendera HUT RI 2 2
c. Piket KBM 7 7 14
d. Piket perpustakaan 2 3 5 6 3 19
6. Pembuatan Laporan PPL 10 10
JUMLAH 52 34 45 34 36 201
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Nomor Lokasi : E029
Nama Sekolah / Lembaga : SMK PIRI Sleman
Alamat Sekolah / Lembaga : Jl. Kaliurang KM 7,8 Ngaglik, Sleman, Yogyakarta
No Kegiatan PPL Minggu JumlahJamI II III IV V
1 Pembuatan Program PPL
a. Observasi 10 10
b. Menyusun Matriks PPL 5 5
2. Administrasi Pembelajaran/Guru
a. Membuat Buku Kerja 8 10 6 10 7 41
b. Membuat Kisi-Kisi Soal
Ulangan 5 5
c. Membuat Soal Ulangan 5 5
d. Membuat Soal Remidial 5 5
3. Pembelajaran Kukurikuler(Kegiatan Mengajar Terbimbing)
a. Persiapan
1) Konsultasi 3 1 1 1 1 7
2) Mengumpulkan Materi 4 3 3 3 3 16
3) Membuat RPP 2 1 1 1 1 6
4) Menyiapkan/Membuat Media 4 3 3 3 3 16
b. Mengajar Terbimbing
1) Praktik Mengajar di kelas 4 4 4 4 4 20
2) Penilaian dan evaluasi 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 2,5
4. Pembelajaran Ekstrakurikuler(Kegiatan Non-mengajar)
5. Kegiatan Sekolah
a. Upacara Bendera Hari Senin 0,5 0,5 0,5 0,5 2
b. Upacara Bendera HUT RI 2,5 2,5
c. Piket KBM 7 7 14
d. Piket Perpustakaan 6 6 6 6 6 30
6. Pembuatan Laporan PPL 10 10
JUMLAH 47 38 42 34 36 197
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Mengetahui,
Kepala Sekolah,
Drs. H. Ashrori, M.A.
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Tahun Pelajaran 2015/2016
Bidang Studi Keahlian Teknologi dan Rekayasa
Program Studi Keahlian Teknik Otomotif
Kompetensi Keahlian Teknik Sepeda Motor
Kelas / Semester XI III
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Tri Cahyono, ST Yusfiq Harvana
NIP. - NIM 12504244029
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
Melakukan perbaikan ringan pada rangkaian
sistem kelistrikan dan instrumen
1. Mengindentifikasi sistem kelistrikan dan
instrument
2. Mendiagnosis gangguan pada rangkaian
sistem kelistrikan dan instrumen
3. Memperbaiki rangkaian sistem kelistrikan
dan instrumen
Melakukan perbaikan sistem starter 1. Mengindentifikasi komponen sistem starter
2. Mendiagnosis gangguan pada sistem starter
3. Memperbaiki gangguan sistem starter
Melakukan perbaikan sistem pengisian 1. Mengindentifikasi komponen sistem
pengisian
2. Mendiagnosis gangguan pada sistem
pengisian
3. Memperbaiki gangguan sistem pengisian
Melakukan perbaikan sistem pengapian 1. Mengindentifikasi komponen sistem
pengapian
2. Mendiagnosis gangguan pada sistem
pengapian
3. Memperbaiki gangguan sistem pengapian
Melakukan perawatan baterai / accu 1. Mengindentifikasi komponen baterai
2. Melakukan perawatan baterai / accu
PEMETAAN KOMPETENSI DASAR KE INDIKATOR
Mata pelajaran : PPKO
Kelas : XI SM-B
Semester : III
No STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
1. Memperbaiki sistem pengisian Mengidentifikasi sistem pengisian  Menjelaskan pengertian, fungsi dan prinsip kerja sistem pengisian (charging
system) pada sepeda motor tipe AC dan DC.
 Melaksanakan prosedur identifikasi rangkaian, konstruksi, tipe dan
kerusakan sistem pengisian (charging system) pada sepeda motor tipe AC
dan DC.
 Melaksanakan pengujian tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen
atau sistem lainnya.
 Mengakses informasi yang benar dari spesifikasi pabrik.
2. Memperbaiki sistem pengapian Mengidentifikasi sistem pengapian  Menjelaskan pengertian, fungsi dan prinsip kerja sistem pengapian
konvensional (platina) dan elektronik (CDI) pada sepeda motor tipe AC dan
DC.
 Melaksanakan prosedur identifikasi rangkaian, konstruksi, tipe dan
kerusakan sistem pengapian konvensional (platina) dan elektronik (CDI)
pada sepeda motor tipe AC dan DC.
 Melaksanakan pengujian tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen
atau sistem lainnya.
 Mengakses informasi yang benar dari spesifikasi pabrik.
 Medifinisikan dan memecahkan masalah yang timbul secara kreatif dan arif,
sehingga timbul percaya diri.
3. Memperbaiki sistem starter Mengidentifikasi sistem starter  Menjelaskan pengertian, fungsi dan prinsip kerja sistem starter pada sepeda
motor.
 Melaksanakan prosedur identifikasi rangkaian, konstruksi, tipe dan kerusakan
sistem starter pada sepeda motor.
 Melaksanakan pengujian tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen
atau sistem lainnya.
 Mengakses informasi yang benar dari spesifikasi pabrik.
 Medifinisikan dan memecahkan masalah yang timbul secara kreatif dan arif,
sehingga timbul percaya diri.
4. Memperbaiki sistem penerangan Mengidentifikasi sistem penerangan  Menjelaskan pengertian, fungsi dan prinsip kerja sistem penerangan (lighting
system) pada sepeda motor tipe AC dan DC.
 Melaksanakan prosedur identifikasi rangkaian, konstruksi, tipe dan
kerusakan sistem penerangan (lighting system) pada sepeda motor tipe AC
dan DC.
 Melaksanakan pengujian tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen
atau sistem lainnya.
 Mengakses informasi yang benar dari spesifikasi pabrik.
 Medifinisikan dan memecahkan masalah yang timbul secara kreatif dan arif,
sehingga timbul percaya diri.
5. Memperbaiki sistem sinyal Mengidentifikasi sistem sinyal  Menjelaskan pengertian, fungsi dan prinsip kerja sistem sinyal.
 Melaksanakan prosedur identifikasi rangkaian, konstruksi, tipe dan
kerusakan sistem sinyal.
 Melaksanakan pengujian tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen
atau sistem lainnya.
 Mengakses informasi yang benar dari spesifikasi pabrik.
 Medifinisikan dan memecahkan masalah yang timbul secara kreatif dan arif,
sehingga timbul percaya diri.
6. Merawat dan memeriksa baterai Mengidentifikasi baterai  Menjelaskan pengertian, fungsi dan prinsip kerja baterai.
 Melaksanakan prosedur identifikasi rangkaian, konstruksi, tipe dan
kerusakan baterai.
 Melaksanakan pengujian tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen
atau sistem lainnya.
 Mengakses informasi yang benar dari spesifikasi pabrik.
 Medifinisikan dan memecahkan masalah yang timbul secara kreatif dan arif,
sehingga timbul percaya diri.




Tri Cahyono, ST Yusfiq Harvana
NIP. - NIM. 12504244029
SILABUS
NAMA SEKOLAH : SMK PIRI SLEMAN
MATA PELAJARAN : PERAWATAN DAN PERBAIKAN KELISTRIKAN OTOMOTIF (PPKO)
KELAS / SEMESTER : XI SM – B / 1 (Gasal)
STANDAR KOMPETENSI : Memperbaiki Sistem Pengisian
KODE KOMPETENSI :
ALOKASI WAKTU : 4 X 45 Menit
Kompetensi
Dasar
























































 Peserta didik menyimak
materi pengertian,
fungsi dan prinsip kerja
sistem pengisian
(charging system) pada
sepeda motor tipe AC
dan DC.







motor tipe AC dan DC









































motor tipe AC dan
DC.
motor tipe AC dan DC
tanpa menyebabkan
kerusakan



















motor tipe AC dan DC
Bk/kerja/Silabus




Tri Cahyono, ST Yusfiq Harvana
NIP. - NIM 12504244029
SILABUS
NAMA SEKOLAH : SMK PIRI SLEMAN
MATA PELAJARAN : PERAWATAN DAN PERBAIKAN KELISTRIKAN OTOMOTIF (PPKO)
KELAS / SEMESTER : XI SM – B  / 1 (Gasal)
STANDAR KOMPETENSI : Memperbaiki Sistem Pengapian
KODE KOMPETENSI :
ALOKASI WAKTU : 4 X 45 Menit




















































tipe AC dan DC tanpa
menyebabkan
kerusakan.
 Peserta didik menyimak
materi pengertian,




pada sepeda motor tipe
AC dan DC.








motor tipe AC dan DC






























































tipe AC dan DC.
motor tipe AC dan DC
tanpa menyebabkan
kerusakan







pada sepeda motor tipe
AC dan DC yang
diakses dari spesifikasi
pabrik











motor tipe AC dan DC
Bk/kerja/Silabus
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SILABUS
NAMA SEKOLAH : SMK PIRI SLEMAN
MATA PELAJARAN PERAWATAN DAN PERBAIKAN KELISTRIKAN OTOMOTIF (PPKO)
KELAS / SEMESTER : XI SM – B  / 1 (Gasal)
STANDAR KOMPETENSI : Memperbaiki Sistem Penerangan
KODE KOMPETENSI :
ALOKASI WAKTU : 4 X 45 Menit




















































 Peserta didik menyimak
materi pengertian, fungsi
dan prinsip kerja sistem
penerangan (lighting
system) pada sepeda
motor tipe AC dan DC.







motor tipe AC dan DC






















































motor tipe AC dan
DC.
kerusakan






motor yang diakses dari
spesifikasi pabrik










motor tipe AC dan DC
Bk/kerja/Silabus
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SILABUS
NAMA SEKOLAH : SMK PIRI SLEMAN
MATA PELAJARAN : PERAWATAN DAN PERBAIKAN KELISTRIKAN OTOMOTIF (PPKO)
KELAS / SEMESTER : XI SM – B  / 1 (Gasal)
STANDAR KOMPETENSI : Memperbaiki Sistem Sinyal
KODE KOMPETENSI :
ALOKASI WAKTU : 4 X 45 Menit



















































 Peserta didik menyimak
materi pengertian, fungsi
dan prinsip kerja sistem
sinyal.























































Tri Cahyono, ST Yusfiq Harvana
NIP. - NIM 12504244029
SILABUS
NAMA SEKOLAH : SMK PIRI SLEMAN
MATA PELAJARAN : PERAWATAN DAN PERBAIKAN KELISTRIKAN OTOMOTIF (PPKO)
KELAS / SEMESTER : XI SM – B  / 1 (Gasal)
STANDAR KOMPETENSI : Mengidentifikasi Baterai
KODE KOMPETENSI :
ALOKASI WAKTU : 4 X 45 Menit



















































 Peserta didik menyimak
materi pengertian, fungsi dan
prinsip kerja baterai.










 Peserta didik menyimak
penjelasan pemahaman
informasi dan Identifikasi
tipe-tipe baterai yang diakses
dari spesifikasi pabrik.
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1RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan pendidikan : SMK PIRI SLEMAN
Bidang  studi keahlian : Teknologi dan Rekayasa
Program  studi keahlian : Mekanik Otomotif
Kompetensi  Keahlian : Teknik Sepeda Motor
Mata pelajaran : PPKO
Kelas/semester : XI/3
Alokasi Waktu : 1 TM (1 x 4 x 45 menit)
Kode Kompetensi :
KKM : 70
Standar Kompetensi : Memeriksa dan merawat baterai.
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi baterai.
Indikator:
1. Menjelaskan pengertian, fungsi dan prinsip kerja baterai.
2. Melaksanakan prosedur identifikasi rangkaian, konstruksi, tipe dan kerusakan baterai.
3. Melaksanakan pengujian tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau sistem lainnya.
4. Mengakses informasi yang benar dari spesifikasi pabrik.
5. Medifinisikan dan memecahkan masalah yang timbul secara kreatif dan arif, sehingga timbul
percaya diri.
Tujuan  Pembelajaran :
Setelah selesai pembelajaran peserta didik mampu :
1. Menjelaskan pengertian, fungsi dan prinsip kerja baterai.
2. Menjelaskan prosedur identifikasi, rangkaian, konstruksi, tipe dan kerusakan baterai dengan benar.
3. Terampil mengidentifikasi peralatan dan perlengkapan pengujian dan identifikasi baterai dengan
benar sesuai K3L dan SOP.
4. Memahami pengetahuan tentang pengetesan baterai dan komponen-komponennya yang diakses
dari spesifikasi pabrik.
5. Kecakapan memecahkan masalah secara kreatif dan arif dengan cara menjelaskan dan
mengidentifikasi baterai diberbagai tipe kendaraan.
Materi  Pembelajaran:
1. Pengertian, fungsi dan prinsip kerja baterai.
2. Prosedur identifikasi, rangkaian, konstruksi, tipe dan kerusakan baterai.
3. Prosedur pengujian dan identifikasi baterai tanpa menyebabkan kerusakan.
4. Pemahaman informasi dan Identifikasi tipe-tipe baterai yang diakses dari spesifikasi pabrik.
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25. Pengetahuan tentang mendifinisikan dan memecahkan masalah dan akibatnya serta masalah yang
















1 1.  Pendahuluan
a.  Pengkondisian kelas
b.  Presensi
c.  Apersepsi diikuti dengan penjelasan
materi.
2.  Kegiatan Inti
Eksplorasi
a. Peserta didik menyimak materi
pengertian, fungsi dan prinsip kerja
baterai.
b. Peserta didik menyimak penjelasan
prosedur identifikasi, rangkaian,
konstruksi, tipe dan kerusakan baterai.
c. Peserta didik menyimak penjelasan
prosedur pengujian dan identifikasi
baterai tanpa menyebabkan kerusakan.
d. Peserta didik menyimak penjelasan
pemahaman informasi dan Identifikasi
tipe-tipe baterai yang diakses dari
spesifikasi pabrik.
e. Peserta didik menyimak penjelasan
pengetahuan tentang mendifinisikan dan
memecahkan masalah dan akibatnya



























a. Peserta didik mengerjakan latihan soal
Konfirmasi
a. Peserta didik mengajukan pertanyaan
terkait materi yang telah dijelaskan
b. Peserta didik menyimpulkan dan
merangkum materi
3.  Kegiatan Penutup




























1. Penilaian tes tertulis.
2. Penilaian sikap: disiplin, jujur, tanggung jawab.
Soal test tertulis
Soal essay :
1. Jelaskan fungsi dari baterai pada sepeda motor !
2. Sebutkan 6 komponen utama beterai !
3. Tuliskan reaksi kimia pengisian baterai !
Kunci jawaban :
1. Fungsi baterai
- Saat mesin mati (engine not running) sebagai sumber energi untuk menghidupkan asessoris,
penerangan, dsb.
- Saat starter (engine being started) untuk mengidupkan sistem starter
4- Saat mesin hidup (engine running) sebagai stabiliser suplai listrik pada kendaraan, dimana
pada saat hidup energi listrik bersumber dari alternator.
2. Komponen utama baterai
Baterai terdiri dari beberapa komponen antara lain : Kotak  baterai (case), terminal baterai
(terminal posts), elektrolit baterai (electrolyte), lubang elektrolit baterai,  tutup baterai (vent caps) ,
sel baterai (cells) dan tutup baterai (cover).
3. Pengisian baterai
Plat (+)   +   Elektrolit   +  Plat  (-) Plat (+)  +  Elektrolit  +  Plat  (-)

















1RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan pendidikan : SMK PIRI SLEMAN
Bidang  studi keahlian : Teknologi dan Rekayasa
Program  studi keahlian : Mekanik Otomotif
Kompetensi  Keahlian : Teknik Sepeda Motor
Mata pelajaran : PPKO
Kelas/semester : XI/3
Alokasi Waktu : 1 TM (1 x 4 x 45 menit)
Kode Kompetensi :
KKM : 70
Standar Kompetensi : Memperbaiki sistem penerangan (lighting system).
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi sistem penerangan (lighting system).
Indikator:
1. Menjelaskan pengertian, fungsi dan prinsip kerja sistem penerangan (lighting system) pada sepeda
motor tipe AC dan DC.
2. Melaksanakan prosedur identifikasi rangkaian, konstruksi, tipe dan kerusakan sistem penerangan
(lighting system) pada sepeda motor tipe AC dan DC.
3. Melaksanakan pengujian tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau sistem lainnya.
4. Mengakses informasi yang benar dari spesifikasi pabrik.
5. Medifinisikan dan memecahkan masalah yang timbul secara kreatif dan arif, sehingga timbul
percaya diri.
Tujuan  Pembelajaran :
Setelah selesai pembelajaran peserta didik mampu :
1. Menjelaskan pengertian, fungsi dan prinsip kerja sistem penerangan (lighting system) pada sepeda
motor tipe AC dan DC dengan benar.
2. Menjelaskan prosedur identifikasi, rangkaian, konstruksi, tipe dan kerusakan sistem penerangan
(lighting system) pada sepeda motor tipe AC dan DC dengan benar.
3. Terampil mengidentifikasi peralatan dan perlengkapan pengujian dan identifikasi sistem
penerangan (lighting system) pada sepeda motor tipe AC dan DC dengan benar sesuai K3L dan
SOP.
4. Memahami pengetahuan tentang pengetesan sistem penerangan (lighting system) pada sepeda
motor tipe AC dan DC dan komponen-komponennya yang diakses dari spesifikasi pabrik.
5. Kecakapan memecahkan masalah secara kreatif dan arif dengan cara menjelaskan dan
mengidentifikasi sistem penerangan (lighting system) pada sepeda motor tipe AC dan DC
diberbagai tipe kendaraan.
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2Materi  Pembelajaran:
1. Pengertian, fungsi dan prinsip kerja penerangan (lighting system) pada sepeda motor tipe AC dan
DC.
2. Prosedur identifikasi, rangkaian, konstruksi, tipe dan kerusakan sistem penerangan (lighting
system) pada sepeda motor tipe AC dan DC.
3. Prosedur pengujian dan identifikasi sistem penerangan (lighting system) pada sepeda motor tipe
AC dan DC tanpa menyebabkan kerusakan.
4. Pemahaman informasi dan Identifikasi tipe-tipe system penerangan (lighting system) pada sepeda
motor yang diakses dari spesifikasi pabrik.
5. Pengetahuan tentang mendifinisikan dan memecahkan masalah dan akibatnya serta masalah yang

















1 1.  Pendahuluan
a.  Pengkondisian kelas
b.  Presensi
c.  Apersepsi diikuti dengan penjelasan
materi.
2.  Kegiatan Inti
Eksplorasi
a. Peserta didik menyimak materi
pengertian, fungsi dan prinsip kerja
sistem penerangan (lighting system) pada
sepeda motor tipe AC dan DC.
b. Peserta didik menyimak penjelasan
prosedur identifikasi, rangkaian,
















3penerangan (lighting system) pada
sepeda motor tipe AC dan DC
c. Peserta didik menyimak penjelasan
prosedur pengujian dan identifikasi
sistem penerangan (lighting system) pada
sepeda motor tipe AC dan DC tanpa
menyebabkan kerusakan
d. Peserta didik menyimak penjelasan
pemahaman informasi dan Identifikasi
tipe-tipe system penerangan (lighting
system) pada sepeda motor yang diakses
dari spesifikasi pabrik
e. Peserta didik menyimak penjelasan
pengetahuan tentang mendifinisikan dan
memecahkan masalah dan akibatnya
serta masalah yang mungkin timbul saat
identifikasi  sistem penerangan (lighting
system) pada sepeda motor tipe AC dan
DC
Elaborasi
a. Peserta didik mengerjakan latihan soal
Konfirmasi
a. Peserta didik mengajukan pertanyaan
terkait materi yang telah dijelaskan
b. Peserta didik menyimpulkan dan
merangkum materi
3.  Kegiatan Penutup





































1. Penilaian tes tertulis.
2. Penilaian sikap: disiplin, jujur, tanggung jawab.
Soal test tertulis
Soal essay :
1. Jelaskan fungsi dari system penerangan pada sepeda motor !
2. Jelaskan keuntungan sistem penerangan tipe DC !
3. Gambarkan wiring system penerangan tipe AC pada sepeda motor !
Kunci jawaban :
1. Sistem penerangan berfungsi sebagai penerangan utama sepeda motor pada saat beroperasi pada
keadaan jalan yang gelap (terutama pada malam hari).
2. Keuntungan sistem penerangan tipe DC
 Lampu penerangan dapat dioperasikan walaupun motor dalam kondisi dimatikan
 Nyala lampu terang dan stabil, tidak tergantung kepada putaran motor (rpm)
















1RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan pendidikan : SMK PIRI SLEMAN
Bidang  studi keahlian : Teknologi dan Rekayasa
Program  studi keahlian : Mekanik Otomotif
Kompetensi  Keahlian : Teknik Sepeda Motor
Mata pelajaran : PPKO
Kelas/semester : XI/3
Alokasi Waktu : 1 TM (1 x 4 x 45 menit)
Kode Kompetensi :
KKM : 70
Standar Kompetensi : Memperbaiki sistem pengapian.
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi sistem pengapian.
Indikator:
1. Menjelaskan pengertian, fungsi dan prinsip kerja sistem pengapian konvensional (platina) dan
elektronik (CDI) pada sepeda motor tipe AC dan DC.
2. Melaksanakan prosedur identifikasi rangkaian, konstruksi, tipe dan kerusakan sistem pengapian
konvensional (platina) dan elektronik (CDI) pada sepeda motor tipe AC dan DC.
3. Melaksanakan pengujian tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau sistem lainnya.
4. Mengakses informasi yang benar dari spesifikasi pabrik.
5. Medifinisikan dan memecahkan masalah yang timbul secara kreatif dan arif, sehingga timbul
percaya diri.
Tujuan  Pembelajaran :
Setelah selesai pembelajaran peserta didik mampu :
1. Menjelaskan pengertian, fungsi dan prinsip kerja sistem pengapian konvensional (platina) dan
elektronik (CDI) pada sepeda motor tipe AC dan DC dengan benar.
2. Menjelaskan prosedur identifikasi, rangkaian, konstruksi, tipe dan kerusakan sistem pengapian
konvensional (platina) dan elektronik (CDI) pada sepeda motor tipe AC dan DC dengan benar.
3. Terampil mengidentifikasi peralatan dan perlengkapan pengujian dan identifikasi sistem pengapian
konvensional (platina) dan elektronik (CDI) pada sepeda motor tipe AC dan DC dengan benar
sesuai K3L dan SOP.
4. Memahami pengetahuan tentang pengetesan sistem pengapian konvensional (platina) dan
elektronik (CDI) pada sepeda motor tipe AC dan DC dan komponen-komponennya yang diakses
dari spesifikasi pabrik.
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25. Kecakapan memecahkan masalah secara kreatif dan arif dengan cara menjelaskan dan
mengidentifikasi sistem pengapian konvensional (platina) dan elektronik (CDI) pada sepeda motor
tipe AC dan DC diberbagai tipe kendaraan.
Materi  Pembelajaran:
1. Pengertian, fungsi dan prinsip kerja sistem pengapian konvensional (platina) dan elektronik (CDI)
pada sepeda motor tipe AC dan DC.
2. Prosedur identifikasi, rangkaian, konstruksi, tipe dan kerusakan sistem pengapian konvensional
(platina) dan elektronik (CDI) pada sepeda motor tipe AC dan DC.
3. Prosedur pengujian dan identifikasi sistem pengapian konvensional (platina) dan elektronik (CDI)
pada sepeda motor tipe AC dan DC tanpa menyebabkan kerusakan.
4. Pemahaman informasi dan Identifikasi tipe-tipe system pengapian konvensional (platina) dan
elektronik (CDI) pada sepeda motor tipe AC dan DC yang diakses dari spesifikasi pabrik.
5. Pengetahuan tentang mendifinisikan dan memecahkan masalah dan akibatnya serta masalah yang
mungkin timbul saat identifikasi sistem pengapian konvensional (platina) dan elektronik (CDI)
















1 1.  Pendahuluan
a.  Pengkondisian kelas
b.  Presensi
c.  Apersepsi diikuti dengan penjelasan
materi.
2.  Kegiatan Inti
Eksplorasi
a. Peserta didik menyimak materi
pengertian, fungsi dan prinsip kerja













3dan elektronik (CDI) pada sepeda motor
tipe AC dan DC.
b. Peserta didik menyimak penjelasan
prosedur identifikasi, rangkaian,
konstruksi, tipe dan kerusakan sistem
pengapian konvensional (platina) dan
elektronik (CDI) pada sepeda motor tipe
AC dan DC
c. Peserta didik menyimak penjelasan
prosedur pengujian dan identifikasi
sistem pengapian konvensional (platina)
dan elektronik (CDI) pada sepeda motor
tipe AC dan DC tanpa menyebabkan
kerusakan
d. Peserta didik menyimak penjelasan
pemahaman informasi dan Identifikasi
tipe-tipe system pengapian konvensional
(platina) dan elektronik (CDI) pada
sepeda motor tipe AC dan DC yang
diakses dari spesifikasi pabrik
e. Peserta didik menyimak penjelasan
pengetahuan tentang mendifinisikan dan
memecahkan masalah dan akibatnya
serta masalah yang mungkin timbul saat
identifikasi  sistem pengapian
konvensional (platina) dan elektronik
(CDI) pada sepeda motor tipe AC dan
DC
Elaborasi
a. Peserta didik mengerjakan latihan soal
Konfirmasi
a. Peserta didik mengajukan pertanyaan
terkait materi yang telah dijelaskan























43.  Kegiatan Penutup



















1. Penilaian tes tertulis.
2. Penilaian sikap: disiplin, jujur, tanggung jawab.
Soal test tertulis
Soal essay :
1. Jelaskan fungsi dari system pengapian pada sepeda motor !
2. Sebutkan komponen-komponen system pengapian CDI tipe DC !
3. Jelaskan prinsip kerja sistem pengapian CDI tipe DC !
Kunci jawaban :
1. Sistem pengapian berfungsi menghasilkan percikan bunga api pada busi pada saat yang tepat untuk
membakar campuran bahan bakar dan udara di dalam silinder.





e. Kumparan pembangkit pulsa
f. Busi
53. Prinsip kerja system pengapian CDI tipe DC
a. Saat Kunci Kontak OFF
Hubungan sumber tegangan dengan rangkaian sistem pengapian terputus, tidak ada arus yang
mengalir sehingga motor tidak dapat dihidupkan.
b. Saat Kunci Kontak ON
Kunci kontak menghubungkan sumber tegangan (+) baterai) dengan rangkaian sistem
pengapian, sehingga arus listrik dari baterai dapat disalurkan ke unit CDI (DC-DC Conventer).
Ketika rotor alternator (magnet) berputar, reluctor ikut berputar. Pada saat reluctor mulai
mencapai lilitan pick up coil, lilitan pick up coil akan menghasilkan sinyal listrik yang
dimanfaatkan untuk mengaktifkan Switch Transistor (Tr) pada DC-DC Conventer. Kumparan
primer dan sekunder pada DC-DC Conventer akan bekerja secara induksi menaikkan tegangan
sumber disearahkan lagi oleh dioda dan mengisi kapasitor sehingga muatan kapasitor penuh.
Sinyal yang dihasilkan lilitan pick up coil tersebut belum mampu membuka gerbang (Gate)
Thyristor switch (SCR) sehingga SCR belum bekerja. Pada saat yang hampir bersamaan (saat
pengapian), arus sinyal yang dihasilkan oleh signal generator (pick up coil) mampu membuka
gerbang SCR sehingga SCR menjadi aktif dan membuka hubungan arus listrik dari kaki
Anoda (A) ⇒ Katoda (K). Hal ini akan menyebabkan kapasitor terdischarge (dikosongkan
muatannya) dengan cepat ⇒ melalui kumparan primer koil pengapian ⇒ massa koil
pengapian. Pada kumparan primer koil pengapian dihasilkan tegangan induksi sendiri sebesar
200 – 300V. Akhirnya pada kumparan sekunder koil pengapian akan timbul induksi tegangan

















1RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan pendidikan : SMK PIRI SLEMAN
Bidang  studi keahlian : Teknologi dan Rekayasa
Program  studi keahlian : Mekanik Otomotif
Kompetensi  Keahlian : Teknik Sepeda Motor
Mata pelajaran : PPKO
Kelas/semester : XI/3
Alokasi Waktu : 1 TM (1 x 4 x 45 menit)
Kode Kompetensi :
KKM : 70
Standar Kompetensi : Memperbaiki sistem pengisian (charging system).
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi sistem pengisian (charging system).
Indikator:
1. Menjelaskan pengertian, fungsi dan prinsip kerja sistem pengisian (charging system) pada sepeda
motor tipe AC dan DC.
2. Melaksanakan prosedur identifikasi rangkaian, konstruksi, tipe dan kerusakan sistem pengisian
(charging system) pada sepeda motor tipe AC dan DC.
3. Melaksanakan pengujian tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau sistem lainnya.
4. Mengakses informasi yang benar dari spesifikasi pabrik.
5. Medifinisikan dan memecahkan masalah yang timbul secara kreatif dan arif, sehingga timbul
percaya diri.
Tujuan  Pembelajaran :
Setelah selesai pembelajaran peserta didik mampu :
1. Menjelaskan pengertian, fungsi dan prinsip kerja sistem pengisian (charging system) pada sepeda
motor tipe AC dan DC dengan benar.
2. Menjelaskan prosedur identifikasi, rangkaian, konstruksi, tipe dan kerusakan sistem pengisian
(charging system) pada sepeda motor tipe AC dan DC dengan benar.
3. Terampil mengidentifikasi peralatan dan perlengkapan pengujian dan identifikasi sistem pengisian
(charging system) pada sepeda motor tipe AC dan DC dengan benar sesuai K3L dan SOP.
4. Memahami pengetahuan tentang pengetesan sistem pengisian (charging system) pada sepeda
motor tipe AC dan DC dan komponen-komponennya yang diakses dari spesifikasi pabrik.
5. Kecakapan memecahkan masalah secara kreatif dan arif dengan cara menjelaskan dan
mengidentifikasi sistem pengisian (charging system) pada sepeda motor tipe AC dan DC
diberbagai tipe kendaraan.
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2Materi  Pembelajaran:
1. Pengertian, fungsi dan prinsip kerja sistem pengisian (charging system) pada sepeda motor tipe AC
dan DC.
2. Prosedur identifikasi, rangkaian, konstruksi, tipe dan kerusakan sistem pengisian (charging system)
pada sepeda motor tipe AC dan DC.
3. Prosedur pengujian dan identifikasi sistem pengisian (charging system) pada sepeda motor tipe AC
dan DC tanpa menyebabkan kerusakan.
4. Pemahaman informasi dan Identifikasi tipe-tipe system pengisian (charging system) pada sepeda
motor yang diakses dari spesifikasi pabrik.
5. Pengetahuan tentang mendifinisikan dan memecahkan masalah dan akibatnya serta masalah yang

















1 1.  Pendahuluan
a.  Pengkondisian kelas
b.  Presensi
c.  Apersepsi diikuti dengan penjelasan
materi.
2.  Kegiatan Inti
Eksplorasi
a. Peserta didik menyimak materi
pengertian, fungsi dan prinsip kerja
sistem pengisian (charging system) pada
sepeda motor tipe AC dan DC.
b. Peserta didik menyimak penjelasan
prosedur identifikasi, rangkaian,
















3pengisian (charging system) pada sepeda
motor tipe AC dan DC
c. Peserta didik menyimak penjelasan
prosedur pengujian dan identifikasi
sistem pengisian (charging system) pada
sepeda motor tipe AC dan DC tanpa
menyebabkan kerusakan
d. Peserta didik menyimak penjelasan
pemahaman informasi dan Identifikasi
tipe-tipe system pengisian (charging
system) pada sepeda motor yang diakses
dari spesifikasi pabrik
e. Peserta didik menyimak penjelasan
pengetahuan tentang mendifinisikan dan
memecahkan masalah dan akibatnya
serta masalah yang mungkin timbul saat
identifikasi  sistem pengisian (charging
system) pada sepeda motor tipe AC dan
DC
Elaborasi
a. Peserta didik mengerjakan latihan soal
Konfirmasi
a. Peserta didik mengajukan pertanyaan
terkait materi yang telah dijelaskan
b. Peserta didik menyimpulkan dan
merangkum materi
3.  Kegiatan Penutup





































1. Penilaian tes tertulis.
2. Penilaian sikap: disiplin, jujur, tanggung jawab.
Soal test tertulis
Soal essay :
1. Jelaskan fungsi dari system pengisian pada sepeda motor !
2. Sebut dan jelaskan fungsi dari komponen-komponen system pengisian !
3. Sebutkan jenis-jenis rectifier !
Kunci jawaban :
1. Sistem pengisian berfungsi untuk menghasilkan energi listrik supaya bisa mengisi kembali dan
memepertahankan kondisi energy listrik pada baterai tetap stabil.
2. Komponen system pengisian
a. Generator atau alternator
Berfungsi untuk menghasilkan energi listrik
b. Rectifier (dioda)
Berfungsi untuk menyearahkan arus bolak balik (AC) yang dihasilkan alternator menjadi
arus searah (DC)
c. Voltage regulator
Berfungsi untuk mengatur tegangan yang disupali ke lampu dan mengontrol arus pengisian
ke baterai sesuai dengan kondisi baterai.
3. Jenis-jenis rectifier
a. Silicon rectifier.


















1RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan pendidikan : SMK PIRI SLEMAN
Bidang  studi keahlian : Teknologi dan Rekayasa
Program  studi keahlian : Mekanik Otomotif
Kompetensi  Keahlian : Teknik Sepeda Motor
Mata pelajaran : PPKO
Kelas/semester : XI/3
Alokasi Waktu : 1 TM (1 x 4 x 45 menit)
Kode Kompetensi :
KKM : 70
Standar Kompetensi : Memperbaiki sistem sinyal.
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi sistem sinyal.
Indikator:
1. Menjelaskan pengertian, fungsi dan prinsip kerja sistem sinyal.
2. Melaksanakan prosedur identifikasi rangkaian, konstruksi, tipe dan kerusakan sistem sinyal.
3. Melaksanakan pengujian tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau sistem lainnya.
4. Mengakses informasi yang benar dari spesifikasi pabrik.
5. Medifinisikan dan memecahkan masalah yang timbul secara kreatif dan arif, sehingga timbul
percaya diri.
Tujuan  Pembelajaran :
Setelah selesai pembelajaran peserta didik mampu :
1. Menjelaskan pengertian, fungsi dan prinsip kerja sistem sinyal.
2. Menjelaskan prosedur identifikasi, rangkaian, konstruksi, tipe dan kerusakan sistem sinyal dengan
benar.
3. Terampil mengidentifikasi peralatan dan perlengkapan pengujian dan identifikasi sistem sinyal
dengan benar sesuai K3L dan SOP.
4. Memahami pengetahuan tentang pengetesan sistem sinyal dan komponen-komponennya yang
diakses dari spesifikasi pabrik.
5. Kecakapan memecahkan masalah secara kreatif dan arif dengan cara menjelaskan dan
mengidentifikasi sistem sinyal diberbagai tipe kendaraan.
Materi  Pembelajaran:
1. Pengertian, fungsi dan prinsip kerja sistem sinyal.
2. Prosedur identifikasi, rangkaian, konstruksi, tipe dan kerusakan sistem sinyal.
3. Prosedur pengujian dan identifikasi sistem sinyal tanpa menyebabkan kerusakan.
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24. Pemahaman informasi dan Identifikasi tipe-tipe system sinyal yang diakses dari spesifikasi pabrik.
5. Pengetahuan tentang mendifinisikan dan memecahkan masalah dan akibatnya serta masalah yang
















1 1.  Pendahuluan
a.  Pengkondisian kelas
b.  Presensi
c.  Apersepsi diikuti dengan penjelasan
materi.
2.  Kegiatan Inti
Eksplorasi
a. Peserta didik menyimak materi
pengertian, fungsi dan prinsip kerja
sistem sinyal.
b. Peserta didik menyimak penjelasan
prosedur identifikasi, rangkaian,
konstruksi, tipe dan kerusakan sistem
sinyal.
c. Peserta didik menyimak penjelasan
prosedur pengujian dan identifikasi
sistem sinyal tanpa menyebabkan
kerusakan.
d. Peserta didik menyimak penjelasan
pemahaman informasi dan Identifikasi
tipe-tipe system sinyal yang diakses dari
spesifikasi pabrik.
























3pengetahuan tentang mendifinisikan dan
memecahkan masalah dan akibatnya
serta masalah yang mungkin timbul saat
identifikasi  sistem sinyal.
Elaborasi
a. Peserta didik mengerjakan latihan soal
Konfirmasi
a. Peserta didik mengajukan pertanyaan
terkait materi yang telah dijelaskan
b. Peserta didik menyimpulkan dan
merangkum materi
3.  Kegiatan Penutup





























1. Penilaian tes tertulis.
2. Penilaian sikap: disiplin, jujur, tanggung jawab.
Soal test tertulis
Soal essay :
1. Jelaskan fungsi dari system sinyal pada sepeda motor !
2. Sebutkan komponen-komponen system sinyal lampu tanda belok (sein) !
3. Jelaskan prinsip kerja dari sistem lampu tanda belok dengan flasher tipe bimetal !
4Kunci jawaban :
1. Sistem pengapian berfungsi untuk memberikan isyarat pada kendaraan yang ada di depan,
belakang, ataupun di sisinya bahwa sepeda motor tersebut akan berbelok kekiri atau kekanan atau
pindah jalur.
2. Komponen system pengapian CDI tipe DC
a. Baterai
b. Kunci kontak
c. Saklar lampu sein
d. Dua pasang lampu
e. Flasher
3. Prinsip kerja system lampu tanda belok dengan flasher tipe bimetal
Pada saat saklar lampu sein digerakkan (kekiri atau kekanan), arus mengalir ke voltage coil
(kumparan) yang akan membuat kumparan tersebut memanas dan bengkok. Setelah kebengkokan
sampai menghubungkan kedua plat kontak di bagian ujungnya, arus kemudian mengalir ke current
coil (kumparan arus) terus ke lampu sein/tanda belok dan akhirnya ke massa. Saat ini lampu sein
menyala dan current coil akan mulai bengkok menjauhi voltage coil.
Setelah kebengkokan current coil membuat plat kontak terpisah/terbuka, maka lampu sein
mati. Selanjutnya current coil akan menjadi dingin setelah arus yang mengalir hilang dan akhirnya
bimetal akan lurus kembali posisinya sehingga plat kontak menempel kembali dengan plat kontak
yang dari voltage coil. Arus akan kembali untuk menghidupkan lampu sein. Begitu seterusnya
















1RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan pendidikan : SMK PIRI SLEMAN
Bidang  studi keahlian : Teknologi dan Rekayasa
Program  studi keahlian : Mekanik Otomotif
Kompetensi  Keahlian : Teknik Sepeda Motor
Mata pelajaran : PPKO
Kelas/semester : XI/3
Alokasi Waktu : 1 TM (1 x 4 x 45 menit)
Kode Kompetensi :
KKM : 70
Standar Kompetensi : Memperbaiki sistem starter.
Kompetensi Dasar : Mengidentifikasi sistem starter.
Indikator:
1. Menjelaskan pengertian, fungsi dan prinsip kerja sistem starter pada sepeda motor.
2. Melaksanakan prosedur identifikasi rangkaian, konstruksi, tipe dan kerusakan sistem starter pada
sepeda motor.
3. Melaksanakan pengujian tanpa menyebabkan kerusakan terhadap komponen atau sistem lainnya.
4. Mengakses informasi yang benar dari spesifikasi pabrik.
5. Medifinisikan dan memecahkan masalah yang timbul secara kreatif dan arif, sehingga timbul
percaya diri.
Tujuan  Pembelajaran :
Setelah selesai pembelajaran peserta didik mampu :
1. Menjelaskan pengertian, fungsi dan prinsip kerja sistem starter pada sepeda motor dengan benar.
2. Menjelaskan prosedur identifikasi, rangkaian, konstruksi, tipe dan kerusakan sistem starter pada
sepeda motor dengan benar.
3. Terampil mengidentifikasi peralatan dan perlengkapan pengujian dan identifikasi sistem starter
pada sepeda motor dengan benar sesuai K3L dan SOP.
4. Memahami pengetahuan tentang pengetesan sistem starter pada sepeda motor dan komponen-
komponennya yang diakses dari spesifikasi pabrik.
5. Kecakapan memecahkan masalah secara kreatif dan arif dengan cara menjelaskan dan
mengidentifikasi sistem starter pada sepeda motor diberbagai tipe kendaraan.
Materi  Pembelajaran:
1. Pengertian, fungsi dan prinsip kerja sistem starter pada sepeda motor.
2. Prosedur identifikasi, rangkaian, konstruksi, tipe dan kerusakan sistem starter pada sepeda motor.
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23. Prosedur pengujian dan identifikasi sistem starter pada sepeda motor tanpa menyebabkan
kerusakan.
4. Pemahaman informasi dan Identifikasi tipe-tipe sistem starter pada sepeda motor yang diakses dari
spesifikasi pabrik.
5. Pengetahuan tentang mendifinisikan dan memecahkan masalah dan akibatnya serta masalah yang
















1 1.  Pendahuluan
a.  Pengkondisian kelas
b.  Presensi
c.  Apersepsi diikuti dengan penjelasan
materi.
2.  Kegiatan Inti
Eksplorasi
a. Peserta didik menyimak materi
pengertian, fungsi dan prinsip kerja
sistem starter pada sepeda motor.
b. Peserta didik menyimak penjelasan
prosedur identifikasi, rangkaian,
konstruksi, tipe dan kerusakan sistem
starter pada sepeda motor
c. Peserta didik menyimak penjelasan
prosedur pengujian dan identifikasi
sistem starter pada sepeda motor tanpa
menyebabkan kerusakan
d. Peserta didik menyimak penjelasan






















3tipe-tipe sistem starter pada sepeda motor
yang diakses dari spesifikasi pabrik
e. Peserta didik menyimak penjelasan
pengetahuan tentang mendifinisikan dan
memecahkan masalah dan akibatnya
serta masalah yang mungkin timbul saat
identifikasi sistem starter pada sepeda
motor
Elaborasi
a. Peserta didik mengerjakan latihan soal
Konfirmasi
a. Peserta didik mengajukan pertanyaan
terkait materi yang telah dijelaskan
b. Peserta didik menyimpulkan dan
merangkum materi
3.  Kegiatan Penutup































1. Penilaian tes tertulis.
2. Penilaian sikap: disiplin, jujur, tanggung jawab.
4Soal test tertulis
Soal essay :
1. Berdasarkan pengelompokannya sistem stater dibedakan menjadi dua sebutkan ?
2. Sebutkan komponen sistem stater ?
3. Sebutkan komponen penghasil putaran pada motor stater ?
Kunci jawaban :
1. Sistem starter dapat dikelompokan menjadi  dua, yaitu:
a. Sistem starter mekanik
b. Sistem starter elektrik
2. Komponen sistem starter secara sederhana dibagi dalam 3 bagian yautu :
a. Baterai,
b. Kunci kontak
c. Unit motor sterter.
3. Komponen penghasil putaran pada motor stater adalah :





















Nama Sekolah : SMK PIRI Sleman
Mata Pelajaran : Perawatan dan Perbaikan Kelistrikan Otomotif
Kelas / Program : XI SM – B / Teknik Otomotif
Tahun Pelajaran : 2015 / 2016




Melakukan perbaikan ringan pada
rangkaian sistem kelistrikan dan
instrumen
1. Mengindentifikasi sistem









Melakukan perbaikan sistem starter 1. Mengindentifikasi
komponen sistem starter 4
2. Mendiagnosis gangguan






komponen sistem  pengisian 4
2. Mendiagnosis gangguan
pada sistem  pengisian 4
3. Memperbaiki gangguan




komponen sistem pengapian 4
2. Mendiagnosis gangguan
pada sistem pengapian 4
3. Memperbaiki gangguan
sistem pengapian 4












Tri Cahyono, ST Yusfiq Harvana
NIP. - NIM 12504244029
PROGRAM SEMESTER
Mata Pelajaran : Perawatan dan Perbaikan Kelistrikan Otomotif
Kelas : XI
Program Keahlihan : SM – B
Semester : I (Gasal)






1 Juli 5 4 1
2 Agustus 4 0 4
3 September 4 1 3
4 Oktober 5 1 4
5 Nopember 4 0 4
6 Desember 5 3 2
Jumlah 27 9 18
Rincian:
Jumlah Jam pembelajaran yang efektif:
18 minggu X 4 jam pembelajaran = 68 jam pembelajaran
Digunakan untuk:
 Pembelajaran Teori : 32 jam
 Pembelajaran Praktik : 28 jam
 Ulangan Harian : 4 jam
 Evaluasi Sub Sumatif : - jam
 Evaluasi Sumatif : - jam
 Waktu Cadangan : 4 jam
 Jumlah : 68 jam




Tri Cahyono, ST Yusfiq Harvana
NIP. - NIM 12504244029
RANCANGAN PENILAIAN
Mata pelajaran: PPKO
Kelas : XI SM-B
Semester : III




















sepeda motor tipe AC
dan DC.
















a. 20 Agustus, 10
September 2015

























(CDI) pada sepeda motor







pada sepeda motor tipe
AC dan DC.
 Prosedur pengujian dan






a. 20 Agustus, 10
September 2015





(CDI) pada sepeda motor







pada sepeda motor tipe


















 Pengertian, fungsi dan
prinsip kerja penerangan
(lighting system) pada
sepeda motor tipe AC







a. 20 Agustus, 10
September 2015









sepeda motor tipe AC
dan DC.



































































a. 20 Agustus, 10
September 2015







Mengidentifikasi baterai  Pengertian, fungsi dan
prinsip kerja baterai.
 Prosedur identifikasi,







a. 20 Agustus, 10
September 2015



























Tri Cahyono, ST Yusfiq Harvana
NIP. - NIM. 12504244029
PROGRAM DAN PELAKSANAAN HARIAN
Mata Pelajaran : Perawatan dan Perbaikan Keliatrikan Otomotif (PPKO)
Mahasiswa : Yusfiq Harvana
PROGRAM PELAKSANAAN







1.1 Menjelaskan pengertian, fungsi dan
prinsip kerja sistem pengapian
konvensional (platina) dan
elektronik (CDI) pada sepeda motor
tipe AC dan DC.
1.2 Melaksanakan prosedur identifikasi
rangkaian, konstruksi, tipe dan
kerusakan sistem pengapian
konvensional (platina) dan
elektronik (CDI) pada sepeda motor
tipe AC dan DC.
1.3 Melaksanakan pengujian tanpa
menyebabkan kerusakan terhadap
komponen atau sistem lainnya.
1.4 Mengakses informasi yang benar
dari spesifikasi pabrik.
1.5 Medifinisikan dan memecahkan
masalah yang timbul secara kreatif
















2.1 Menjelaskan pengertian, fungsi dan
prinsip kerja sistem sinyal.
2.2 Melaksanakan prosedur identifikasi
rangkaian, konstruksi, tipe dan
kerusakan sistem sinyal.
2.3 Melaksanakan pengujian tanpa
menyebabkan kerusakan terhadap
komponen atau sistem lainnya.
2.4 Mengakses informasi yang benar
dari spesifikasi pabrik.
2.5 Medifinisikan dan memecahkan
masalah yang timbul secara kreatif













PROGRAM DAN PELAKSANAAN HARIAN
Mata Pelajaran : Perawatan dan Perbaikan Kelistrikan Otomotif (PPKO)
Mahasiswa : Yusfiq Harvana
PROGRAM PELAKSANAAN







1.1 Menjelaskan pengertian, fungsi dan
prinsip kerja sistem pengisian
(charging system) pada sepeda
motor tipe AC dan DC.
1.2 Melaksanakan prosedur identifikasi
rangkaian, konstruksi, tipe dan
kerusakan sistem pengisian
(charging system) pada sepeda
motor tipe AC dan DC.
1.3 Melaksanakan pengujian tanpa
menyebabkan kerusakan terhadap
komponen atau sistem lainnya.
1.4 Mengakses informasi yang benar
dari spesifikasi pabrik.
1.5 Medifinisikan dan memecahkan
masalah yang timbul secara kreatif




















2.1 Menjelaskan pengertian, fungsi dan
prinsip kerja sistem penerangan
(lighting system) pada sepeda
motor tipe AC dan DC.
2.2 Melaksanakan prosedur identifikasi
rangkaian, konstruksi, tipe dan
kerusakan sistem penerangan
(lighting system) pada sepeda
motor tipe AC dan DC.
2.3 Melaksanakan pengujian tanpa
menyebabkan kerusakan terhadap
komponen atau sistem lainnya.
2.4 Mengakses informasi yang benar
dari spesifikasi pabrik.
2.5 Medifinisikan dan memecahkan
masalah yang timbul secara kreatif
dan arif, sehingga timbul percaya
diri
3.1 Menjelaskan pengertian, fungsi dan
prinsip kerja baterai.
3.2 Melaksanakan prosedur identifikasi
rangkaian, konstruksi, tipe dan
kerusakan baterai.
3.3 Melaksanakan pengujian tanpa
menyebabkan kerusakan terhadap
komponen atau sistem lainnya.
3.4 Mengakses informasi yang benar
dari spesifikasi pabrik.
3.5 Medifinisikan dan memecahkan
masalah yang timbul secara kreatif
dan arif, sehingga timbul percaya
diri
PROGRAM DAN PELAKSANAAN HARIAN
Mata Pelajaran : Perawatan dan Perbaikan Keliatrikan Otomotif (PPKO)
Mahasiswa : Yusfiq Harvana
PROGRAM PELAKSANAAN







1.1 Menjelaskan pengertian, fungsi dan
prinsip kerja sistem pengapian
konvensional (platina) dan
elektronik (CDI) pada sepeda motor
tipe AC dan DC.
1.2 Melaksanakan prosedur identifikasi
rangkaian, konstruksi, tipe dan
kerusakan sistem pengapian
konvensional (platina) dan
elektronik (CDI) pada sepeda motor
tipe AC dan DC.
1.3 Melaksanakan pengujian tanpa
menyebabkan kerusakan terhadap
komponen atau sistem lainnya.
1.4 Mengakses informasi yang benar
dari spesifikasi pabrik.
1.5 Medifinisikan dan memecahkan
masalah yang timbul secara kreatif
dan arif, sehingga timbul percaya
diri























2.1 Menjelaskan pengertian, fungsi dan
prinsip kerja sistem sinyal.
2.2 Melaksanakan prosedur identifikasi
rangkaian, konstruksi, tipe dan
kerusakan sistem sinyal.
2.3 Melaksanakan pengujian tanpa
menyebabkan kerusakan terhadap
komponen atau sistem lainnya.
2.4 Mengakses informasi yang benar
dari spesifikasi pabrik.
2.5 Medifinisikan dan memecahkan
masalah yang timbul secara kreatif
dan arif, sehingga timbul percaya
diri
3.1 Menjelaskan pengertian, fungsi dan
prinsip kerja sistem pengisian
(charging system) pada sepeda
motor tipe AC dan DC.
3.2 Melaksanakan prosedur identifikasi
rangkaian, konstruksi, tipe dan
kerusakan sistem pengisian
(charging system) pada sepeda
motor tipe AC dan DC.
3.3 Melaksanakan pengujian tanpa
menyebabkan kerusakan terhadap
komponen atau sistem lainnya.












3.5 Medifinisikan dan memecahkan
masalah yang timbul secara kreatif
dan arif, sehingga timbul percaya
diri
4.1 Menjelaskan pengertian, fungsi dan
prinsip kerja sistem penerangan
(lighting system) pada sepeda
motor tipe AC dan DC.
4.2 Melaksanakan prosedur identifikasi
rangkaian, konstruksi, tipe dan
kerusakan sistem penerangan
(lighting system) pada sepeda
motor tipe AC dan DC.
4.3 Melaksanakan pengujian tanpa
menyebabkan kerusakan terhadap
komponen atau sistem lainnya.
4.4 Mengakses informasi yang benar
dari spesifikasi pabrik.
4.5 Medifinisikan dan memecahkan
masalah yang timbul secara kreatif
dan arif, sehingga timbul percaya
diri
5.1 Menjelaskan pengertian, fungsi dan
prinsip kerja baterai.
5.2 Melaksanakan prosedur identifikasi
rangkaian, konstruksi, tipe dan
kerusakan baterai.
5.3 Melaksanakan pengujian tanpa
menyebabkan kerusakan terhadap
komponen atau sistem lainnya.
5.4 Mengakses informasi yang benar
dari spesifikasi pabrik.
5.5 Medifinisikan dan memecahkan
masalah yang timbul secara kreatif
dan arif, sehingga timbul percaya
diri
PROGRAM DAN PELAKSANAAN HARIAN
Mata Pelajaran : Perawatan dan Perbaikan Keliatrikan Otomotif (PPKO)
Mahasiswa : Yusfiq Harvana
PROGRAM PELAKSANAAN







1.1 Menjelaskan pengertian, fungsi dan
prinsip kerja sistem pengapian
konvensional (platina) dan
elektronik (CDI) pada sepeda motor
tipe AC dan DC.
1.2 Melaksanakan prosedur identifikasi
rangkaian, konstruksi, tipe dan
kerusakan sistem pengapian
konvensional (platina) dan
elektronik (CDI) pada sepeda motor
tipe AC dan DC.
1.3 Melaksanakan pengujian tanpa
menyebabkan kerusakan terhadap
komponen atau sistem lainnya.
1.4 Mengakses informasi yang benar
dari spesifikasi pabrik.
1.5 Medifinisikan dan memecahkan
masalah yang timbul secara kreatif
dan arif, sehingga timbul percaya
diri
























2.1 Menjelaskan pengertian, fungsi dan
prinsip kerja sistem sinyal.
2.2 Melaksanakan prosedur identifikasi
rangkaian, konstruksi, tipe dan
kerusakan sistem sinyal.
2.3 Melaksanakan pengujian tanpa
menyebabkan kerusakan terhadap
komponen atau sistem lainnya.
2.4 Mengakses informasi yang benar
dari spesifikasi pabrik.
2.5 Medifinisikan dan memecahkan
masalah yang timbul secara kreatif
dan arif, sehingga timbul percaya
diri
3.1 Menjelaskan pengertian, fungsi dan
prinsip kerja sistem pengisian
(charging system) pada sepeda
motor tipe AC dan DC.
3.2 Melaksanakan prosedur identifikasi
rangkaian, konstruksi, tipe dan
kerusakan sistem pengisian
(charging system) pada sepeda
motor tipe AC dan DC.
3.3 Melaksanakan pengujian tanpa
menyebabkan kerusakan terhadap
komponen atau sistem lainnya.












3.5 Medifinisikan dan memecahkan
masalah yang timbul secara kreatif
dan arif, sehingga timbul percaya
diri
4.1 Menjelaskan pengertian, fungsi dan
prinsip kerja sistem penerangan
(lighting system) pada sepeda
motor tipe AC dan DC.
4.2 Melaksanakan prosedur identifikasi
rangkaian, konstruksi, tipe dan
kerusakan sistem penerangan
(lighting system) pada sepeda
motor tipe AC dan DC.
4.3 Melaksanakan pengujian tanpa
menyebabkan kerusakan terhadap
komponen atau sistem lainnya.
4.4 Mengakses informasi yang benar
dari spesifikasi pabrik.
4.5 Medifinisikan dan memecahkan
masalah yang timbul secara kreatif
dan arif, sehingga timbul percaya
diri
5.1 Menjelaskan pengertian, fungsi dan
prinsip kerja baterai.
5.2 Melaksanakan prosedur identifikasi
rangkaian, konstruksi, tipe dan
kerusakan baterai.
5.3 Melaksanakan pengujian tanpa
menyebabkan kerusakan terhadap
komponen atau sistem lainnya.
5.4 Mengakses informasi yang benar
dari spesifikasi pabrik.
5.5 Medifinisikan dan memecahkan
masalah yang timbul secara kreatif
dan arif, sehingga timbul percaya
diri
PROGRAM DAN PELAKSANAAN HARIAN
Mata Pelajaran : Perawatan dan Perbaikan Keliatrikan Otomotif (PPKO)
Mahasiswa : Yusfiq Harvana
PROGRAM PELAKSANAAN







1.1 Menjelaskan pengertian, fungsi dan
prinsip kerja sistem pengapian
konvensional (platina) dan
elektronik (CDI) pada sepeda motor
tipe AC dan DC.
1.2 Melaksanakan prosedur identifikasi
rangkaian, konstruksi, tipe dan
kerusakan sistem pengapian
konvensional (platina) dan
elektronik (CDI) pada sepeda motor
tipe AC dan DC.
1.3 Melaksanakan pengujian tanpa
menyebabkan kerusakan terhadap
komponen atau sistem lainnya.
1.4 Mengakses informasi yang benar
dari spesifikasi pabrik.
1.5 Medifinisikan dan memecahkan
masalah yang timbul secara kreatif
dan arif, sehingga timbul percaya
diri






















2.1 Menjelaskan pengertian, fungsi dan
prinsip kerja sistem sinyal.
2.2 Melaksanakan prosedur identifikasi
rangkaian, konstruksi, tipe dan
kerusakan sistem sinyal.
2.3 Melaksanakan pengujian tanpa
menyebabkan kerusakan terhadap
komponen atau sistem lainnya.
2.4 Mengakses informasi yang benar
dari spesifikasi pabrik.
2.5 Medifinisikan dan memecahkan
masalah yang timbul secara kreatif
dan arif, sehingga timbul percaya
diri
3.1 Menjelaskan pengertian, fungsi dan
prinsip kerja sistem pengisian
(charging system) pada sepeda
motor tipe AC dan DC.
3.2 Melaksanakan prosedur identifikasi
rangkaian, konstruksi, tipe dan
kerusakan sistem pengisian
(charging system) pada sepeda
motor tipe AC dan DC.
3.3 Melaksanakan pengujian tanpa
menyebabkan kerusakan terhadap
komponen atau sistem lainnya.












3.5 Medifinisikan dan memecahkan
masalah yang timbul secara kreatif
dan arif, sehingga timbul percaya
diri
4.1 Menjelaskan pengertian, fungsi dan
prinsip kerja sistem penerangan
(lighting system) pada sepeda
motor tipe AC dan DC.
4.2 Melaksanakan prosedur identifikasi
rangkaian, konstruksi, tipe dan
kerusakan sistem penerangan
(lighting system) pada sepeda
motor tipe AC dan DC.
4.3 Melaksanakan pengujian tanpa
menyebabkan kerusakan terhadap
komponen atau sistem lainnya.
4.4 Mengakses informasi yang benar
dari spesifikasi pabrik.
4.5 Medifinisikan dan memecahkan
masalah yang timbul secara kreatif
dan arif, sehingga timbul percaya
diri
5.1 Menjelaskan pengertian, fungsi dan
prinsip kerja baterai.
5.2 Melaksanakan prosedur identifikasi
rangkaian, konstruksi, tipe dan
kerusakan baterai.
5.3 Melaksanakan pengujian tanpa
menyebabkan kerusakan terhadap
komponen atau sistem lainnya.
5.4 Mengakses informasi yang benar
dari spesifikasi pabrik.
5.5 Medifinisikan dan memecahkan
masalah yang timbul secara kreatif
dan arif, sehingga timbul percaya
diri
DAFTAR HADIR SISWA SMK PIRI SLEMAN
TAHUN PELAJARAN 2015/2016
Bidang Studi Keahlian : Teknologi dan Rekayasa Kelas : XI SM-B
Kompetensi Keahlian : Teknik Sepeda Motor Bulan : Agustus – September
No NIS Nama Tanggal / Bulan13/8 20/8 27/8 3/9 10/9
1 145970 ADHITYA FANDI SYAH PUTRA √ √ √ √ √
2 145971 ANGGA DWI KRISWANDA √ √ √ √ √
3 145972 BAGUS SIGIT WIDIANTARA √ √ √ √ √
4 145973 DEFRIYANTO √ √ √ √ √
5 145974 ERWIN KURNIAWAN √ √ √ √ √
6 145975 FAJAR ARDIANSYAH MUSTOFA √ √ √ √ √
7 145977 HENDI WISNU SAPUTRO √ √ √ √ √
8 145978 MUHAMMAD NUR CHASAN √ √ √ √ √
9 145979 NICHO BASUKI PUTRA √ √ √ √ √
10 145980 ODI ISDIARTO √ √ √ √ √
11 145981 RIO ADI SEPTIYANTO √ √ A √ √
12 145982 RIZKY CIKAL PUJIANTO √ √ √ A √
13 145983 ROBI DWI SAPUTRA √ √ √ √ √
14 145984 TRI NUR SAHID √ A √ √ A
15 145985 UNTUNG BUDIYONO √ √ √ √ √
16 145987 RICO PURNA ADITYA √ √ √ √ √
17 156104 DWI KRISTIYANTO √ √ √ √ √
JADWAL DAN JAM PELAJARAN SMK PIRI SLEMAN
Tahun Ajaran 2015 / 2016
Semester : I (Gasal) Nama : Yusfiq Harvana
Mata Pelajaran : PPKO NIM : 12504244029
Kelas : XI SM – B
Hari Jam Ke Ket.







Jam ke Senin Selasa Rabu
0 Upacara - -
1 07.45 – 08.25 07.00 – 07.45 07.00 – 07.47
2 08.25 – 09.05 07.45 – 08.30 07.45 – 08.30
3 09.05 – 09.45 08.30 – 09.15 08.30 – 09.15
4 09.45 – 10.25 09.15 – 10.00 09.15 – 10.00
Istirahat 10 menit Istirahat 15 menit Istirahat 15 menit
5 10.35 – 11.15 10.15 – 11.00 10.15 – 11.00
6 11.15 – 11.55 11.00 – 11.45 11.00 – 11.45
Istirahat 25 menit Istirahat 25 menit Istirahat 25 menit
7 12.20 – 12.55 12.10 – 12.50 12.10 – 12.50
8 12.55 – 13.30 12.50 – 13.30 12.50 – 13.30
Jam ke Kamis Jum’at Sabtu
0 - - -
1 07.00 – 07.47 07.00 – 07.47 07.00 – 07.47
2 07.45 – 08.30 07.45 – 08.30 07.45 – 08.30
3 08.30 – 09.15 08.30 – 09.15 08.30 – 09.15
4 09.15 – 10.00 09.15 – 10.00 09.15 – 10.00
Istirahat 15 menit Istirahat 15 menit Istirahat 15 menit
5 10.15 – 11.00 10.15 – 11.00 10.15 – 11.00
6 11.00 – 11.45 11.00 – 11.45 11.00 – 11.45
Istirahat 25 menit Istirahat 25 menit Istirahat 25 menit
7 12.10 – 12.50 12.10 – 12.50 12.10 – 12.50
8 12.50 – 13.30 12.50 – 13.30 12.50 – 13.30






AGENDA KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR




1 Kamis, 13 Agustus 2015 XI SM – B 5 – 8 1,2 √
2 Kamis, 20 Agustus 2015 XI SM – B 5 – 8 3,4,5 √
3 Kamis, 27 Agustus 2015 XI SM – B 5 – 8 1,2,3,4,5 √
4 Kamis, 3 September 2015 XI SM – B 5 – 8 1,2,3,4,5 √




















































KISI-KISI SOAL ULANGAN HARIAN
Bidang Studi Keahlian : Teknologi dan Rekayasa
Kompetensi Keahlian : Sepeda Motor























sepeda motor tipe AC
dan DC.













fungsi dan prinsip kerja sistem
pengisian (charging system)




konstruksi, tipe dan kerusakan
sistem pengisian (charging
system) pada sepeda motor
tipe AC dan DC.




 Mengakses informasi yang




























pada sepeda motor tipe
AC dan DC.





pada sepeda motor tipe








pada sepeda motor tipe
AC dan DC yang
 Menjelaskan pengertian,
fungsi dan prinsip kerja sistem
pengapian konvensional
(platina) dan elektronik (CDI)




konstruksi, tipe dan kerusakan
sistem pengapian konvensional
(platina) dan elektronik (CDI)
pada sepeda motor tipe AC
dan DC.




 Mengakses informasi yang
benar dari spesifikasi pabrik.
 Medifinisikan dan
memecahkan masalah yang
timbul secara kreatif dan arif,





































fungsi dan prinsip kerja sistem
starter pada sepeda motor.
 Melaksanakan prosedur
identifikasi rangkaian,
konstruksi, tipe dan kerusakan
sistem starter pada sepeda
motor.




 Mengakses informasi yang
benar dari spesifikasi pabrik.
 Medifinisikan dan
memecahkan masalah yang
timbul secara kreatif dan arif,
























fungsi dan prinsip kerja sistem
penerangan (lighting system)




konstruksi, tipe dan kerusakan
sistem penerangan (lighting








2 18-20 Pilihan Ganda
sepeda motor tipe AC
dan DC.














tipe AC dan DC.




 Mengakses informasi yang
benar dari spesifikasi pabrik.
 Medifinisikan dan
memecahkan masalah yang
timbul secara kreatif dan arif,



























konstruksi, tipe dan kerusakan
sistem sinyal.




 Mengakses informasi yang
benar dari spesifikasi pabrik.
 Medifinisikan dan
memecahkan masalah yang
timbul secara kreatif dan arif,

































konstruksi, tipe dan kerusakan
baterai.




 Mengakses informasi yang
benar dari spesifikasi pabrik.
 Medifinisikan dan
memecahkan masalah yang
timbul secara kreatif dan arif,








2 1-3 Pilihan Ganda




Sentot Yuliantoro, S.Pd Yusfiq Harvana
NIP. - NIM. 12504244029
UJIAN HARIAN MATA PELAJARAN PPKO
XI SM B
SMK PIRI SLEMAN
1. Sistem yang berfungsi untuk menghasilkan percikan  bunga  api  pada  busi  yang  kuat
dan  tepat  untuk  memulai  pembakaran campuran udara bahan bakar di ruang bakar












3. Komponen yang berfungsi untuk menaikan tegangan baterai dari 12 Volt menjadi












5. Memberikan isyarat bahwa kendaraan sedang mengurangi laju kecepatan untuk
mencegah terjadinya benturan dengan kendaraan yang berada dibelakangnya adalah
a. Lampu besar
b. Lampu jarak jauh
c. Lampu tanda belok
d. Lampu rem
e. Lampu mundur












8. Yang mempengaruhi besar kecilnya tegangan induksi pada alternator adalah
a. Kecepatan bergeraknya magnit
b. Besar/kuatnya medan magnit
c. Besar/jumlahnya gulungan dari kumparan
d. A,B benar
e. A,B,C benar semua
9. Fungsi dari regulator rectifier yaitu :
a. Merubah arus DC menjadi arus AC
b. Merubah arus AC menjadi arus DC
c. Menghasilkan arus tidak beraturan
d. Menghasilkan arus AC
e. Menghasilkan arus DC
10. Proses pengisian adalah proses aliran arus listrik sebagai berikut :
a. Rectifier→ alternator→ accu
b. Alternator → rectifier→ accu
c. Alternator→ accu→ rectifier
d. Accu→ rectifier→ alternator
e. Accu → alternator → rectifier
Nama :
Kelas :





1. Sebutkan cairan pengisian awal sebuah aki/baterai ?
a. Air mineral
b. Air suling
c. Cairan elektrolit (H2SO4)
d. Air hujan
e. Air garam






3. Pada sebuah aki/baterai terdapat tanda untuk menetukan pengisian volume cairan
aki/baterai, sebutkan tanda tersebut ?
a. Penuh - kosong
b. Upper level – lower level
c. Full - empty
d. Atas - bawah
e. Plus - minus
4. Sistem yang berfungsi untuk menghasilkan percikan  bunga  api  pada  busi  yang  kuat
dan  tepat  untuk  memulai  pembakaran campuran udara bahan bakar di ruang bakar






5. Untuk bisa menimbulkan pembakaran yang sempurna diperlukan peralatan yang mampu












UJIAN HARIAN MATA PELAJARAN PPKO
XI SM
SMK PIRI SLEMAN












9. Apa yang dimaksud dengan istilah overcharging pada system pengisian ?
a. Arus pengisian menuju baterai
kurang





10. Fungsi regulator rectifier (kiprok) selain sebagai penyerah arus listrik adalah …
a. Pembangkit arus listrik
b. Penguat arus listrik
c. Penyetabil arus listrik
d. Pembagi arus listrik
e. A,B,C,D benar semua













13. Komponen system starter yang berfungsi sebagai penghubung arus listrik dari aki/baterai






UJIAN HARIAN MATA PELAJARAN PPKO
XI SM
SMK PIRI SLEMAN











e. Lampu temperature warning






17. Sebuah alat yang berfungsi mengeluarkan suara/bunyi untuk memberikan peringatan






18. Lampu yang berfungsi untu menerangi bagian depan sepda motor terutama pada saat
malam hari adalah …
a. Lampu sein
b. Lampu posisi
c. Lampu indicator suhu
d. Lampu rem
e. Lampu kepala
19. Lampu di bawah ini merupakan jenis lampu ?
a. Lampu tipe sealed beam
b. Lampu LED
c. Bola lampu biasa
d. Lampu quartz halogen
e. Lampu rem
20. Macam – macam sumber listrik system penerangan adalah …
a. Sumber AC kotrol saklar utama
b. Sumber AC kontrol regulator
c. Sumber DC
d. Sumber AC - DC
e. A,B,C,D benar semua




